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Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh tingkat pendidikan,upah 
minimum, pertumbuhan ekonomi, dan inflasi terhadap penyerapan tenaga kerja di 
Indonesia. Menggunakan pendekatan secara kuantitatif, bersifat deskriptif analisis. 
Penelitian ini mencakup 34 provinsi di Indonesia periode 2012 sampai 2019 yang 
diambil melalui Badan Pusat Statistik. Dalam penelitian ini variabel yang digunakan 
yaitu tingkat pendidikan (X1), upah minimum (X2), pertumbuhan ekonomi (X3), 
inflasi (X4) dan penyerapan tenaga kerja (Y). Metode analisis data penelitian ini 
menggunakan analisis regresi data panel dengan taraf signifikan sebesar 5%. Hasil 
estimasi dengan data panel terpilih model pendekatan efek tetap (Fixed Effect). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial variabel yang signifikan 
mempengaruhi variabel penyerapan tenaga kerja yaitu upah minimum (X2) dan 
inflasi (X4). Sedangkan variabel tingkat pendidikan (X1) dan pertumbuhan ekonomi 
(X3) secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja 
di Indonesia. Selanjutnya variabel tingkat pendidikan (X1), upah minimum (X2), 
pertumbuhan ekonomi (X3) dan inflasi (X4) secara bersama-sama (simultan) 
mempunyai pengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja di Indonesia. Kontribusi 
masing-masing variabel bebas sebesar 99,7% dan sisanya 0.3% dijelaskan oleh 
variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.  
Kata kunci: Tingkat Pendidikan, Upah Minimum, Pertumbuhan Ekonomi, Inflasi, 






The purpose of this study was to determine the effect of education level, minimum 
wage, economic growth, and inflation on employment in Indonesia. Using a 
quantitative approach, descriptive analysis. This study covers 34 provinces in 
Indonesia for the period 2012 to 2019 which were taken through the Badan Pusat 
Statistik. In this study the variables used are education level (X1), minimum wage 
(X2), economic growth (X3), inflation (X4) and employment (Y). The data analysis 
method in this study used panel data regression analysis with a significant level of 
5%. Estimation results with panel data selected fixed effects approach model (Fixed 
Effect). The result of the research shows that partially the variables that significantly 
affect the labor absorption variable are the minimum wage (X2) and inflation (X4). 
While the variables of education level (X1) and economic growth (X3) partially have 
no significant effect on employment in Indonesia. Furthermore, the variables of 
education level (X1), minimum wage (X2), economic growth (X3) and inflation (X4) 
together (simultaneously) have an influence on employment in Indonesia. The 
contribution of each independent variable is 99.7% and the remaining 0.3% is 
explained by other variables not discussed in this study. 







1.1 Latar Belakang Masalah 
Ketenagakerjaan merupakan aspek yang amat mendasar dalam kehidupan 
manusia karena mencakup dimensi sosial dan ekonomi. Dalam mengelola dan 
mengendalikan sistem ekonomi, Tenaga kerja sebagai salah satu dari faktor 
produksi merupakan unsur yang penting dan paling berpengaruh dalam 
melaksanakan kegiatan produksi, distribusi, konsumsi maupun investasi. Menurut 
BPS, Penduduk yang termasuk angkatan kerja adalah penduduk usia kerja (15 
tahun dan lebih) yang bekerja, atau punya pekerjaan namun sementara tidak 
bekerja dan pengangguran. Tidak hanya Indonesia, masalah tenaga kerja 
merupakan salah satu masalah yang dihadapi oleh seluruh negara di dunia. Menurut 
Budhi negara manapun di dunia ini baik yang dikategorikan negara maju maupun 
negara sedang berkembang menghadapi masalah ketenagakerjaan yaitu 
pengangguran, perbedaannya negara berkembang tidak mampu memberikan 
tunjangan kepada warga negaranya, sedangkan negara maju mampu memberikan 
jaminan itu.1 Indonesia yang merupakan negara sedang berkembang tidak lepas 
dari masalah kependudukan, khususnya penyerapan tenaga kerja. Indonesia 
sebagai salah satu negara dengan jumlah penduduk terbesar di dunia. Menurut BPS 
pada 2019 Indonesia memiliki jumlah populasi sekitar 270,6 juta penduduk, dan 
menempati peringkat ke 4 di Dunia Negara dengan jumlah penduduk terbanyak 
 
1 Sirait dan Marhaeni. 2013. Analisis Beberapa Faktor Yang Berpengaruh terhadap 






setelah Tiongkok, India dan Amerika Serikat. Akan tetapi, jika hal ini dapat 
dimanfaatkan dan dikelola dengan baik, maka adanya jumlah penduduk yang besar 
justru akan membawa dampak positif bagi negara ini.  
Tenaga Kerja Merupakan faktor yang penting dalam upaya pembangunan 
ekonomi. Pembangunan ekonomi pada negara yang sedang berkembang seperti 
Indonesia bertujuan untuk memperkuat perekonomian nasional, pemerataan 
pendapatan, meningkatkan laju pertumbuhan ekonomi, serta meningkatkan 
kesempatan kerja. Perluasan penyerapan tenaga kerja dalam upaya meningatkan 
kesempatan kerja diperlukan untuk mengimbangi laju pertumbuhan penduduk yang 
masuk kedalam pasar tenaga kerja. Menurut undang-undang dasar 1945 tentang 
hak atas pekerjaan dan penghidupan yang layak. “Tiap warga negara berhak atas 
pekerjaan dan penghidupan yang layak bagi kemanusiaan” (pasal 27 ayat 2). 
Tabel 1.1 Angkatan Kerja di Indonesia 2012-2019 
Tahun 













Bekerja Pengangguran Jumlah AK 
% Bekerja / 
AK 
2012 112.504.868 7.344.866 119.849.734 93,87 176.873.832 67,76 
2013 112.761.072 7.410.931 120.172.003 93,83 179.967.361 66,77 
2014 114.628.026 7.244.905 121.872.931 94,06 182.992.204 66,60 
2015 114.819.199 7.560.822 122.380.021 93,82 186.100.917 65,76 
2016 118.411.973 7.031.775 125.443.748 94,39 189.096.722 66,34 
2017 121.022.423 7.040.323 128.062.746 94,50 192.079.416 66,67 
2018 126.282.186 7.073.385 133.355.571 94,70 198.126.553 67,31 
2019 128.755.271 7.104.424 135.859.695 94,77 201.185.014 67,53 





 Pada tabel dapat diketahui bahwa dari tahun 2012 hingga 2019 jumlah orang 
yang bekerja meningkat sebanding dengan meningkatnya angkatan kerja di 
Indonesia setiap tahunnya, meskipun sempat menurun pada tahun 2016, selama 3 
tahun terakhir pengangguran kembali naik. Begitu juga dengan jumlah penduduk 
usia 15 tahun keatas yang masuk ke dalam pasar tenaga kerja semakin tahun 
semakin bertambah jumlahnya. Sejalan dengan meningkatnya angkatan kerja, pada 
2019 Tingkat Parsipasi Angkatan Kerja juga mengalami peningkatan sebesar 0,22 
persen dibanding tahun 2018 dan pada tahun 2018 meningkat 0,66 persen 
dibanding tahun 2017 dan sempat mengalami penurunan di tahun 2015. 
Peningkatan TPAK mengindikasikan potensi ekonomi dari sisi pasokan (Supply) 
Tenaga Kerja meningkat. “Perluasan penyerapan tenaga kerja diperlukan agar 
pertumbuhan penduduk usia muda yang masuk ke pasar tenaga kerja  menjadi 
seimbang.” (Lokiman, Rotinsulu, & Luntungan, 2014) 
Tabel 1.2 Tabel Penyerapan Tenaga Kerja di Indonesia Menurut Lapangan 
Pekerjaan Utama Tahun 2019 
Lapangan Pekerjaan Utama Jumlah Tenaga Kerja 
Pertanian, Kehutanan dan Perikanan 35.450.291 
Industri Pengolahan, Pertambangan dan Penggalian 20.626.471 
Air, Limbah, Sampah, Listrik, dan Gas 865.918 
Konstruksi 8.675.449 
Transportasi, Pergudangan, Inormasi dan Komunikasi 6.577.505 
Keuangan, Asuransi, Real Estate, Perusahaan 4.122.284 
Jasa 19.711.196 
Total 128.755.271 
Sumber : bps.go.id (Data Diolah) 
Lapangan usaha utama yang menyerap tenaga kerja terbesar di Indonesia 





juta tenaga kerja, disusul oleh industri pengolahan, pertambangan dan penggalian 
lalu yang ketiga adalah jasa, yang masing-masing menyerap 20,6 juta dan 19,7 juta 
tenaga kerja.  Tumbuhnya lapangan pekerjaan yang tercipta masih belum mampu 
menyerap tenaga kerja dengan maksimal, sehingga banyak angkatan kerja yang 
tidak terserap sehingga pengangguran bertambah. Menurut Handoko (2008) 
penyerapan tenaga kerja dipengaruhi oleh faktor eksternal dan internal. Secara 
eksternal dipengaruhi oleh tingkat pertumbuhan ekonomi, tingkat inflasi, 
pegangguran dan tingkat bunga. Sedangkan menurut simanuntak (1985) dalam 
dunia usaha hanya pemerintah yang dapat mempengaruhi dan menangani faktor 
eksternal. Sedangkan secara internal dipengaruhi oleh tingkat upah, produktivitas 
tenaga kerja, dan modal. Menurut Arsyad (Dalam Subandi, 2011:14 dan Suhendra, 
Wicaksono, 2016:2) masalah ketenagakerjaaan yang dapat berdampak pada 
pengangguran diantaranya, adalah: pertama, penawaran tenaga kerja yang tidak 
sesuai dengan kebutuhan atau kualifikasi dalam pasar tenaga kerja, meski ada 
permintaan (mismatch). Kedua, permasalahan upah tenaga kerja yang secara 
langsung dan tidak langsung berpengaruh pada tingkat pengangguran. Ketiga, 
adanya inflasi yang mendorong perusahaan melakukan efisiensi dengan mendorong 
pengurangan tenaga kerja. Keempat, keterbatasan kemampuan pertumbuhan 
ekonomi dalam menciptakan kesempatan kerja, sehingga adanya pertambahan 
tenaga kerja baru, tidak dapat diserap oleh pertambahan lapangan pekerjaan. 
Menurut Sukirno (2006:14) pengangguran merupakan masalah yang 
berakibat buruk pada perekonomian dan masyarakat. Dengan masih kurangnya 
penyerapan tenaga kerja dengan tingkat pengangguran yang masih tinggi di 





pengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja yaitu: Tingkat Pendidikan, Upah 
Minimum, Pertumbuhan Ekonomi dan Inflasi 
Yang pertama penyerapan tenaga kerja yang tinggi di negara maju 
dikarenakan didukung oleh kualitas sumber daya manusianya. Sebuah bangsa yang 
maju dan besar tentu ditunjang dengan kualitas pendidikan yang memadai bagi 
warganya. Kualitas pendidikan yang tinggi akan mempertinggi kualitas sumber daya 
manusianya. Oleh karena itu, pendidikan memiliki peran penting dalam kehidupan 
berbangsa dan bernegara dalam upaya menciptakan sumber daya manusia yang 
berkualitas.2 Sikap yang terbentuk pada masing-masing tenaga kerja pada setiap 
jenjang pendidikan formal akan berbeda-beda antara lulusan sekolah dasar, lulusan 
sekolah menengah pertama, lulusan sekolah menengah atas, dan lulusan perguruan 
tinggi.  
Tabel 1.3 :  Tabel Tingkat Pengangguran Terbuka Berdasarkan Pendidikan 




2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 
Tidak/belum pernah 
sekolah 
85,374 81,432 74,898 55,554 59,346 62,984 32,315 40,771 
Tidak/belum tamat 
SD 
512,041 489,152 389,550 371,542 384,069 404,435 328,781 347,712 
SD 1,452,047 1,347,555 1,229,652 1,004,961 1,035,731 904,561 908,228 865,778 
SLTP 1,714,776 1,689,643 1,566,838 1,373,919 1,294,483 1,274,417 1,142,168 1,137,195 
SLTA Umum/SMU 1,867,755 1,925,660 1,962,786 2,280,029 1,950,626 1,910,829 1,945,826 2,008,035 
SLTA 
Kejuruan/SMK 
1,067,009 1,258,201 1,332,521 1,569,690 1,520,549 1,621,402 1,752,241 1,739,625 
Akademi/Diploma 200,028 185,103 193,517 251,541 219,736 242,937 223,456 218,954 
Universitas 445,836 434,185 495,143 653,586 567,235 618,758 740,370 746,354 
Total 7,344,866 7,410,931 7,244,905 7,560,822 7,031,775 7,005,262 7,073,385 7,104,424 
Sumber: bps.go.id (Data Diolah) 
 






Pada tabel ditunjukkan bahwa tingkat pengangguran terbuka berdasarkan 
pendidikan tertinggi yang ditamatkan berfluktuatif, tertinggi pada tahun 2015 berkisar 
7,5 juta jiwa, dan terendah pada tahun 2017 yaitu 7,05 juta jiwa. Yang mana setiap 
tahunnya terbanyak disumbangkan oleh lulusan SLTA Umum/SMU, kemudian SLTA 
Kejuruan/SMK dan SLTP. Untuk lulusan SLTA Umum mengalami peningkatan 
tertinggi pada tahun 2015, sempat turun di tahun 2017 namun kembali meningkat di 
tahun 2019. 
Selanjutnya upah dapat mempengaruhi minat pekerja, apabila upah yang 
diberikan suatu perusahaan dirasa tinggi, tenaga kerja akan berupaya untuk bekerja 
di perusahaan tersebut. Demi menjamin kesejahteraan tenaga kerja, maka 
pemerintah menetapkan upah minimum yang harus dibayarkan oleh perusahaan 
atau pengusaha demi terciptanya pemerataan distribusi pendapatan. Upah minimum 
di Indonesia cenderung mengalami peningkatan setiap tahunnya. Upah minimum 
Kota/Kabupaten adalah besaran upah minimum yang diterima pekerja tetap di 
sektor formal di suatu kota/kabupaten berdasarkan kriteria hidup layak (KHL) yang 
diajukan tiap tahunnya. Menurut Undang-Undang No.13 Tahun 2003 tentang 
Ketenagakerjaan, pemerintah dengan tegas mengatur tentang Pengupahan. 
Pemerintah daerah telah mengatur tentang Upah Minimum Kota/Kabupaten (UMK) 
yang merupakan upah minimum berdasarkan wilayah kabupaten/ kota, untuk 








Gambar 1.1 : Rata-Rata Upah Minimum Tahun 2012 – 2019 
 
Sumber: www.bps.go.id (Data Diolah) 
Secara lansung dan tidak langsung, upah mempengaruhi penyerapan tenaga 
kerja. Terilhat pada gambar, upah minimum yang sudah ditetapkan di Indonesia 
terus mengalami kenaikan setiap tahunnya. Rata-rata upah minimum di Indonesia 
sebesar 1 juta rupiah pada tahun 2012, dan terus mengalami peningkatan hingga 
pada tahun 2016 menyentuh angka 1,9 juta dan ditahun 2019 upah diangka 2,45 
juta rupiah per bulannya. 
Kemudian Pertumbuhan ekonomi yang meningkat adalah salah satu 
indikator dalam menilai kinerja suatu perekonomian. Secara umum pertumbuhan 
ekonomi mempengaruhi jumlah angkatan kerja dengan asumsi bila pertumbuhan 
ekonomi meningkat di suatu wilayah, berarti output kegiatan ekonomi meningkat. 
Pertumbuhan ekonomi memberikan kesempatan yang lebih besar kepada negara 
atau pemerintah untuk memenuhi kebutuhan dasar rakyatnya. Tetapi sejauh mana 
kebutuhan ini dipenuhi tergantung pada kemampuan negara atau pemerintah dalam 





pendapatan serta kesempatan untuk memperoleh pekerjaan. Pertumbuhan ekonomi 
juga merupakan sarana utama untuk mensejahterakan masyarakat melalui 
pembangunan manusia yang secara empirik terbukti merupakan syarat perlu bagi 
pembangunan manusia. Dalam hal ini ketenagakerjaan merupakan jembatan utama 
yang menghubungan pertumbuhan ekonomi dan peningkatan kapabilitas manusia. 
Dengan perkataan lain, yang diperlukan pertumbuhan ekonomi yang berkualitas 
dalam arti berpihak kepada tenaga kerja.  
Gambar 1.2 : Tingkat Pertumbuhan PDB Indonesia 2012-2019 
 
Sumber: www.bps.go.id (Data Diolah) 
Pada gambar terlihat jika ekonomi Indonesia tahun 2012 sampai 2019 
mengalami fluktuasi. Pada 2012 ekonomi Indonesia tumbuh sebesar 6,19 persen, 
kemudian menurun pada 2013 sebesar 5,56 persen namun kembali turun sampai 
tahun 2015 sebesar 4,79 persen. Dan kembali naik pada 2016 hingga 2018 yang 
masing-masing 5,02 persen, 5,07 persen dan 5,17 persen. Ditahun 2019 PDB 





Indikator ekonomi terakhir yang diduga mempengaruhi penyerapan jumlah 
tenaga kerja yaitu tingkat inflasi, bertambahnya jumlah produk domestik bruto dan 
besar kecilnya pertumbuhan upah minimum yang ditentukan maupun sebaliknya. 
Inflasi sebagai suatu keadaan dimana terjadi kenaikan tingkat harga umum, baik 
barang-barang, jasa-jasa maupun faktor-faktor produksi.3 Jika inflasi dirasa tinggi 
akan meningkatkan biaya produksi yang berpotensi mengurangi penggunaan jumlah 
tenaga kerja.   
Gambar 1.3 : Tingkat Inflasi Indonesia Tahun 2012–2019 (Persen) 
 
Sumber: www.bps.go.id (Data Diolah) 
Tingkat inflasi sepanjang tahun 2012 sampai 2019 tertinggi pada tahun 2013 
yaitu sebesar 8,38 dan yang tertinggi kedua pada tahun 2014 sebesar 8,36 persen. 
Setelah itu inflasi di Indonesia terkendali dan berluktuatif di bawah 4 persen hingga 
 
3 Paul A. Samuelson dan William D. Nordhaus, Makroekonomi,terj, Haris Munandar, dkk 





tahun 2018, yang masing-masing 3,35 persen ditahun 2015, 3,02 persen ditahun 
2016, 3,61 persen ditahun 2017, dan 3,13 persen ditahun 2018 dan 2,72 persen 
ditahun 2019. Menurut pemerintah, idealnya Indonesia memiliki tingkat inflasi 1 
sampai 3 persen, baik dalam jangka menengah dan panjang. Pada 3 tahun terakhir 
inflasi Indonesia masih sesuai target. Dimana menurut Bank Indonesia target inflasi 
Indonesia pada tahun 2017 berkisar diantara 3 sampai 5 persen, dan 2018 sampai 
2019 berkisar 2,5 sampai 4,5 persen. Sebuah negara jika memiliki tingkat inflasi 
berkisar diantara 2 sampai 4 persen per tahunnya adalah hal yang wajar dan dapat 
dikatakan ekonomi Negara tersebut sehat. Sedangkan jika sebuah Negara memiliki 
presentase inflasi hingga 30 persen per tahunnya, bisa dikatakan Negara tersebut 
sedang mengalami inflasi yang tidak terkendali atau biasa disebut hiperinflasi. 
Penelitian dari Rusniati et.al (2017) mengamati variabel yang mempengaruhi 
penyerapan tenaga kerja yakni pertumbuhan ekonomi dan upah minumum. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi dan upah minimum 
berpengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja di Kabupaten Malang 
tahun 2002-2016. Penelitian lain yang dilakukan oleh Wihastuti dan Rahmatullah 
(2018) memberikan hasil yakni UMP berpengaruh negatif signifikan terhadap 
penyerapan tenaga kerja, sedangkan pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif 
signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja. Adanya inkonsistensi hasil dari 
beberapa penelitian menjadikan peneliti tertarik untuk membahas ulang terkait 
pembahasan ini dengan adanya tambahan variabel baru sebagai novelty seperti 
tingkat pendidikan dan inflasi. 
Bertitik tolak dari kondisi di Indonesia yang memiliki kurva fluktuatif setiap 





kerja di Indonesia, dimana terdapat faktor-faktor yang mempengaruhinya yaitu 
diantaranya: tingkat pendidikan, upah minimum, pertumbuhan ekonomi dan inflasi. 
Makadari itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Pengaruh 
Tingkat Pendidikan, Upah Minimum, Pertumbuhan Ekonomi dan Inflasi 
Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Di Indonesia”. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan penjelasan yang sudah dipaparkan pada latar belakang, maka 
dapat dijelaskan lebih lanjut rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:  
Bagaimana pengaruh tingkat pendidikan, upah minimum, pertumbuhan 
ekonomi dan inflasi terhadap penyerapan tenaga kerja di Indonesia pada periode 
2012-2019? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang sudah ditentukan, maka tujuan yang 
hendak dicapai dalam penelitian ini adalah:  
Untuk mengetahui pengaruh tingkat pendidikan, upah minimum, 
pertumbuhan ekonomi dan inflasi terhadap penyerapan tenaga kerja di Indonesia 
pada periode 2012-2019. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 
pengembangan kajian ekonomi terutama yang berkaitan pengaruh tingkat 
pendidikan, upah minimum, pertumbuhan ekonomi, dan inflasi terhadap penyerapan 








2.1 Kerangka Teori   
2.1.1 Tingkat Pendidikan 
2.1.1.1 Pengertian 
Pengertian tingkat menurut Kbbi adalah susunan yang berlapislapis atau 
berlenggek-lenggek seperti lenggek rumah, tumpuan pada tangga (jenjang). Tinggi 
rendahnya martabat (kedudukan, jabatan, kemajuan peradaban, pangkat, derajat 
dan sebagainya).Tingkat merupakan suatu pangkat, kedudukan, lapisan atau kelas 
suatu susunan. Dimana tingkat sangat penting dalam kedudukan yang menandakan 
bahwa adanya suatu perbedaan tinggi rendahnya suatu posisi. Dengan kata lain 
tingkat merupakan pemisah antara posisi yang tinggi dengan yang rendah karena 
tingkat dapat dikatakan pemisah antara pangkat yang tinggi ke pangkat yang lebih 
rendah. 4 Pengertian pendidikan menurut undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang  
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 5  Para ahli mengemukakan 
berbagai arti tentang pendidikan diantaranya; menurut Zahara Idris mengatakan
 
4 http://kbbi.web.id/tingkat, diakses pada 24 Oktober 2020 






bahwa “Pendidikan adalah serangkaian kegiatan komunikasi yang bertujuan 
antara manusia dewasa dengan anak didik secara tatap muka atau dengan 
menggunakan media dalam rangka memberikan bantuan terhadap perkembangan 
anak seutuhnya”6 
Sedangkan Andrew E. Sikula menyatakan tingkat pendidikan adalah suatu 
proses jangka panjang yang menggunakan prosedur sistematis dan terorganisir, 
yang mana tenaga kerja manajerial mempelajari pengetahuan konseptual dan 
teoritis untuk tujuan-tujuan umum7. Dalam kamus besar bahasa indonesia tingkat 
pendidikan adalah tahap yang berkelanjutan yang ditetapkan berdasarkan tingkat 
perkembagan para peserta didik, keluasaan bahan pengajaran, dan tujuan 
pendidikan yang dicantumkan dalam kurikulum8. Pendapat lain menurut Azyumardi 
Azra menyatakan bahwa tingkat pendidikan merupakan suatu kegiatan seseorang 
dalam mengembangkan kemampuan, sikap, dan bentuk tingkah lakunya, baik untuk 
kehidupan masa kini dan sekaligus persiapan bagi kehidupanmasa yang akan 
datang dimana melalui organisasi tertentu ataupun tidak terorganisir.9 
Jadi dapat simpulkan bahwa tingkat pendidikan adalah suatu proses peserta 
didik dalam meningkatkan pendidikan sesuai dengan jenjang yang akan di 
tempuhnya dalam melanjutkan pendidikan yang ditempuh. Tingkat pendidikan 
ditempuh secara manajerial atau terorganisir. 
 
6 Zahara Idris, Dasar-dasar Kependidikan (Bandung: Angkasa, 1997), 11. 
7 Desak Ketut Ratna Dewi, dkk, “Pengaruh Tingkat Pendidikan dan Motivasi Kerja Terhadap 
Kinerja Karyawan”, e-Journal Bisma Universitas Pendidikan Ganesha, 4 (2016), 2 
8 http://kbbi.web.id/tingkat, diakses pada 25 Oktober 2020. 






2.1.1.2 Fungsi Pendidikan 
Menurut pasal 3 UU No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional, 
pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak 
serta peradaban bangsa yang bermatabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa bertujuan untuk berkembangnnya potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yng 
demokratis serta bertanggung jawab 10 . Fungsi pendidikan terhadap masyarakat 
setidaknya ada dua bagian besar yaitu fungsi preservatif dan fungsi direktif. Fungsi 
preserveratif dilakukan dengan melestarikan tata sosial dan tat nilai yang ada dalam 
masyarakat, sedangkan fungsi direktif dilakukan oleh pendidikan sebagai agen 
pembaharuan sosial sehingga dapat mengantisipasi masa depan seperti 
menyiapkan sebagai manusia, menyiapkan tenaga kerja, dan menyiapkan warga 
negara yang baik.11 
2.1.1.3 Tujuan Pendidikan 
Tujuan pendidikan adalah suatu logis bahwa pendidikan itu harus dimulai 
dengan tujuan, yang diasumsikan sebagai nilai, tanpa sadar tujuan, maka dalam 
praktek pendidikan tidak ada artinya12. Tujuan pendidikan merupakan gambaran 
atau filsafah atau pandangan hidup manusia, baik secara perseorangan maupun 
kelompok. Dalam menentukan tujuan pendidikan ada beberapa nilai yang perlu 
diperhatikan seperti yang dikemukakan oleh Hummel yang dikutip oleh Uyoh 
Sadulloh antara lain 13: 
 
10 Pasal 3 UU No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional, pendidikan nasional 
11 Dwi Siswoyo, dkk, Ilmu Pendidikan (Yogyakarta: UNY Press, 2007), h.24 
12Sumitro, Pengantar Ilmu Pendidikan (Yogyakarta:IKIP Yogyakarta, 1998), 60. 





1) Autonomy  
Autonomy yaitu memberikan kesadaran, pengetahuan, dan kemampuan secara 
maksimum kepada individu maupun kelompok untuk dapat hidup mandiri, dan 
hidup bersama dalam kehidupan yang lebih. 
2) Equity (Keadilan)  
Equity (keadilan) berarti bahwa tujuan pendidikan terebut harus memberi 
kesempatan kepada seluruh warga masyarakat untuk dapat berpartisipasi 
dalam kehidupan berbudaya dan kehidupan ekonomi, dengan memberinya 
pendidikan dasar yang sama.  
3) Survival  
Survival yang berarti bahwa dengan pendidikan akan menjamin pewarisan akan 
kebudayaan dari satu generasi kepada generasi berikutnya. Berdasarkan ketiga 
nilai tersebut diatas pendidikan mengemban tugas untuk menghasilkan generasi 
yang lebih baik, manusia-manusia yang berkebudayaan. Manusia yang sebagai 
makhluk individu yang memiliki kepribadian yang lebih baik 
2.1.1.4 Jalur Pendidikan 
Menurut UU SISDIKNAS No. 20 (2003), Indikator tingkat pendidikan terdiri 
dari jenjang pendidikan dan kesesuaian jurusan. terdiri dari:  
a) Jenjang pendidikan  
1) Pendidikan dasar: Jenjang pendidikan awal selama 9 (sembilan) tahun 
pertama masa sekolah anak-anak yang melandasi jenjang pendidikan 
menengah.  





3) Pendidikan tinggi: Jenjang pendidikan setelah pendidikan menengah yang 
mencakup program sarjana, magister, doktor, dan spesialis yang 
diselenggarakan oleh perguruan tinggi 
b) Kesesuaian jurusan adalah sebelum karyawan direkrut terlebih dahulu 
perusahaan menganalisis tingkat pendidikan dan kesesuaian jurusan 
pendidikan karyawan tersebut agar nantinya dapat ditempatkan pada posisi 
jabatan yang sesuai dengan kualifikasi pendidikannya tersebut. Dengan 
demikian karyawan dapat memberikan kinerja yang baik bagi perusahaan. 
2.1.1.5 Teori Human Capital 
Manusia merupakan komponen yang sangat penting di dalam proses inovasi 
pada suatu organisasi. Modal manusia (human capital) dari suatu organisasi 
merupakan bagian dari modal intelektual yang dimiliki oleh organisasi tersebut, yang 
bersama-sama dengan modal keuangan yang dapat memberikan nilai tambah bagi 
organisasi tersebut 14 . Analisis modal manusia (human capital) dimulai dengan 
asumsi bahwa individu membutuhkan pendidikan, pelatihan, perawatan medis, dan 
penambahan lainnya, pada pengetahuan dan kesehatan dengan menimbang 
manfaat dan biaya. Human capital investment dapat meningkatkan pekerjaan dan 
penghasilan. Meningkatkan pekerjaan berarti bahwa setiap tenaga kependidikan 
melakukan satu kali peningkatan pendidikan maka akan meningkat juga tugas dan 
jabatan dari tenaga kerja kependidikan tersebut, begitu juga penghasilan15 
 
14 Ibid.Amirul Mukminin, Fitri Nur Mahmudah, Manajemen Strategi Human Capital Dalam 
Pendidikan, (Yogyakarta: Uny Press, 2017), h. 8 
15 Amirul Mukminin, Fitri Nur Mahmudah, Manajemen Strategi Human Capital Dalam 





Menurut Sonny Sumarsono, Seseorang dapat meningkatkan penghasilannya 
melalui pendidikan. Setiap tambahan satu tahun sekolah berarti disatu pihak 
meningkatkan kemampuan kerja dan tingkat penghasilan seseorang. Dipihak lain, 
menunda penerimaan penghasilan selama satu tahun dalam mengikuti sekolah 
tersebut. Di samping penundaan menerima penghasilan tersebut, orang yang 
melanjutkan sekolah harus membayar biaya secara langsung seperti uang sekolah, 
pembelian buku-buku dan alat-alat sekolah, tambahan uang transportasi dan lain-
lain. Jumlah penghasilan yang akan diterima seumur hidup setelah menjalani 
pendidikan dihitung dalam nilai sekarang atau Net Present Value16 
Jadi human capital adalah nilai dan atau kualitas dari seseorang atau tenaga 
kerja yang menentukan seberapa tensial orang atau tenaga kerja tersebut bisa 
berproduksi terutama menghasilkan barang dan jasa.Asumsi dasar dasar teori 
human capital adalah bahwa seseorang dapat meningkatkan penghasilannya 
melalui pendidikan. Setiap tambahan satu tahun sekolah berarti, di satu pihak, 
meningkatkan kemampuan kerja dan tingkat penghasilan selama satu tahun dalam 
mengikuti sekolah tersebut17 
2.1.2 Upah Minimum 
2.1.2.1 Pengertian 
Menurut Sonny Sumarsono, Upah merupakan imbalan berupa uang yang 
diberikan oleh perusahaan kepada karyawan untuk pekerjaan atau jasa yang telah 
atau akan dikerjakan sesuai dengan persetujuan dan perundang-undangan.Dewan 
 
16 Sonny Sumarsono, Teori dan Kebijakan Publik Ekonomi Sumber Daya Manusia 
(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2009), h. 93 
17 Imarotus Suaidah dan Hendry Cahyono, Pengaruh tingkat pendidikan terhadap tingkat 






Penelitian Pengupahan Nasional menjelaskan bahwa upah memiliki fungsi sebagai 
jaminan bagi kelangsungan kehidupan yang layak bagi kehidupan para pekerja. 
Upah dinilai dalam bentuk uang yang telah ditetapkan menurut suatu persetujuan, 
undang-undang dan peraturan, serta dibayarkan atas dasar suatu perjanjian kerja 
antara perusahaan dan keryawan18. Menurut Undang-undang No.13 tahun 2003 
tentang Ketenagakerjaan, upah diartikan sebagai hak pekerja/karyawan yang 
diterima dan dinyatakan dalam bnetuk uang sebagai suatu imbalan dari perusahaan 
yang memberi pekerjaan kepada karyawan yang ditetapkan melalui suatu perjanjian, 
kesepakatan, ataupun melalui peraturan perundang-undangan termasuk juga 
tunjangan bagi pekerja/karyawandan keluarganya atas pekerjaan atau jasa yang 
sudah dikerjakan.19 
Adapun Jaminan hukum yang mengatur tentang upah yang layak yakni 
dalam UUD 1945 pasal 28D dan pasal 27 ayat 2 bahwasannya setiap pekerja 
berhak memeperoleh upah dan penghidupan bagi kemanusiaan. Dalam UU No 13 
Tahun 2003 tentang ketenagakerjaan pasal yang berbunyi bahwa setiap 
pekerjaberhak mendapatkan penghasilan yang layak bagi kebutuhan hidup manusia 
dan untuk mewujudkan hal itu maka pemerintah menetapkan kebijakan pengupahan 
untuk melindungi para pekerja, diantaranya yakni Upah minimum berdasarkan 
kebutuhan hidup layak (KHL), upah kerja lembur, Struktur dan skala upah yang 
proposional, dan upah pesangon 20. Kedudukan upah minimum dalam hubungan 
industrial merupakan persoalan yang prinsipal dan harus dilihat sebagai suatu 
sistem pengupahan secara menyeluruh. Pengertian upah pada dasarnya menganut 
 
18 Sonny Sumarsono, Manajemen Sumber Daya Manusia dan Ketenagakerjaan, (Graha 
Ilmu,Yogjakarta,2003), 2003, Halaman. 156 







pada apa yang tercantum dalam konvensi International Labour Organization (ILO) 
mengenai perlindungan upah. Upah minimum merupakan suatu ketetapan yang 
dikeluarkan oleh pemerintah sebagai standar minimum mengenai keharusan 
perusahaan untuk membayar upah sesuai dengan Kebutuhan Hidup Layak atau 
yang disingkat KHL21. 
2.1.2.2 Jenis Upah 
Jenis-jenis upah menurut Zaeni Asyhadie yaitu:  
a) Upah Nominal adalah sejumlah uang yang dibayarkan secara tunai kepada 
pekerja atau buruh yang berhak sebagai imbalan atas pengerahan jasa-jasa 
atau pelayanannya sesuai dengan ketentuanketentuan yang terdapat dalam 
perjanjian kerja.  
b) Upah Nyata (Riil Wages) adalah upah uang nyata yang benar-benar harus 
diterima seorang pekerja atau buruh yang berhak. Upah nyata. Ini ditentukan 
oleh daya beli upah tersebut yang akan tergantung dari: 
1) Besar atau kecilnya jumlah uang yang diterima.  
2)  Besar atau kecilnya biaya hidup yang diperlukan. 
c)  Upah hidup yaitu upah yang diterima pekerja atau buruh relatif cukup untuk 
membiayai keperluan hidupnya secara luas, yang bukan hanya kebutuhan 
pokoknya, melainkan juga kebutuhan sosial keluarganya, seperti pendidikan, 
asuransi, rekreasi, dan lain-lain.22 
Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa jenis-jenis upah 
terbagi menjadi 3 yakni upah nominal, upah nyata dan upah hidup. Upah nominal 
 
21 Soedarjadi, Pengantar Hukum Ketenagakerjaan Edisi Revisi, (Jakarta:Raja Grafindo,2008) 
Halaman 75 





dibayarkan secara tunai, upah nyata diterima secara langsung oleh pekerja dan 
upah hidup untuk membiayai keperluan hidup pekerja 
2.1.2.3 Penggolongan Upah 
Penggolongan upah menurut Zaeni Asyhadie yaitu:  
a) Upah Sistem waktu, dalam sistem waktu, besarnya upah ditetapkan 
berdasarkan standar waktu lama kerja seperti jam, hari minggu, atau bulan. 
Besarnya upah sistem waktu didasarkan kepada lamanya bekerja bukan 
dikaitkan dengan prestasi kerja.  
b)  Upah Sistem Hasil (Output), Upah sistem hasil ditetapkan atas kesatuan unit 
yang dihasilkan oleh pekerja, seperti perpotong, meter, liter, dan kilo gram. 
Besarnya upah yang dibayarkan selalu didasarkan kepada banyaknya hasil 
bukan kepada lamanya waktu mengerjakannya.  
c) Upah Sistem Borongan, sistem borongan adalah suatu cara pengupahan yang 
penetapan besarnya jasa didasarkan atas volume pekerjaan dan lam 
mengerjakannya. Penetapan besarnya balas jasa cukup rumit, seperti lama 
mengerjakan serta banyaknya alat yang diperlukan untuk menyelesaikannya. 
Berdasarkan pemaparan di atas dapat diketahui bahwa upah di golongkan 
menjadi tiga yakni upah sistem waktu, upah sistem hasil, upah sistem borongan. 
Tergantung dari kesepakatan antara pemberi kerja dan tenaga kerja.23 
2.1.2.4 Komponen Upah 







a) Upah Pokok Upah Pokok merupakan imbalan dasar yang diberikan kepada 
pekerja menurut tingkat ataupun jenis pekerjaan yang besarnya ditetapkan 
berdasarkan perjanjian, kesepakatan ataupun peraturan antara pekerja dan 
perusahaan.  
b) Tunjangan Tetap Tunjangan tetap merupakan suatau pembayaran yang teratur 
berkaitan dengan pekerjaan yang diberikan secara tetap untuk pekerja dan 
keluarganya yang dibayarkan bersamaan dengan upah pokok seperti tunjangan 
anak, tunjangan kesehatan dan lain sebagainya. 
c) Tunjangan Tidak Tetap Tunjangan ini merupakan pembayaran yang baik secara 
langsung maupun secara tidak langsung berkaitan dengan pekerja dan 
diberikan secara tidak tetap bagi pekerja dan keluarganya serta dibayarkan 
tidak bersamaan dengan pembayaran upah pokok. Sedangkan yang tidak 
termasuk komponen upah adalah:  
1) Fasilitas Yaitu kenikmatan dalam bentuk nyata karena hal-hal yang bersifat 
khusus atau untuk meningkatkan kesejahteraan buruh. 
2) Bonus Yaitu pembayaran yang diterima oleh pekerja atas hasil keuntungan 
perusahaan ataupun karena pekerja berprestasi melebihi target produksi 
yang normal atau karena peningkatan produksi.24 
2.1.2.5 Faktor Yang Mempengaruhi Upah 
Dalam sebuah perusahaan ataupun organisasi industri, penentuan tingkat 
upah merupakan hal yang sangat penting. Karena biaya upah termasuk dalam 
perhitungan biaya produksi barang (cost of goods sold). Penentuan tingkat upah 
juga penting bagi karyawan, karena upah dipakai untuk memenuhi hidupnya dengan 
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menentukan status dalam masyarakat. Indikator-indikator yang mempengaruhi tinggi 
rendahnya tingkat upah yakni sebagai berikut:25 
1) Permintaan dan Penawaran Tenaga Kerja  
Untuk pekerjaan yang membutuhkan ketrampilan yang tinggi dan jumlah tenaga 
kerja yang langka, maka tingkat upah cenderung tinggi. Sedangkan untuk 
jabatan–jabatan yang mempunyai penawaran yang melimpah, maka upah 
cenderung rendah. 
2) Organisasi Buruh  
Tingkat upah juga dipengaruhi oleh ada atau tidaknya organisasi buruh. Adanya 
serikat buruh yang kuat akan mempengaruhi tingakt upah, begitupun 
sebaliknya. 
3) Kemampuan Untuk Membayar  
Pemberian upah merupakan tergantung pada kemampuan perusahaan untuk 
membayar. Bagi perusahaan, upah merupakan salah salah satu komponen 
dalam biaya produksi, tingginya upah akan menyebabkan tingginya biaya 
produksi, yang mana pada akhirnya akan mengurangi keuntungan.  
4) Produktivitas Kerja  
Upah merupakan imbalan atas prestasi karyawan. Semakin tinggi prestasi kerja 
karyawan, maka semakin tinggi pula tingkat upah yang diterima. Prestasi kerja 
ini yang disebut dengan produktivitas kerja.  
5) Biaya Hidup  
Dikota besar dimana biaya hidup masyarakat tinggi, maka upah pekerja 
cenderung tinggi. Biaya hidup juga merupakan batas penerimaan upah dari 
karyawan.  
 





6) Pemerintah  
Pemerintah dengan peraturannya mempengaruhi tinggi rendahnya upah. 
Peraturan mengaenai upah pada umumnya merupakan batas minimum dari 
tingkat upah yang harus diberikan oleh perusahaan. 
2.1.2.6 Teori Upah Minimum 
Sistem penentuan upah dalam suatu negara didasarkan pada falsafah 
ataupun sistem perekonomian negara tersebut. Teori yang mendasari sistem 
pengupahan dapat dibedakan menurut dua ekstrim, yakni: 
1) Menurut ajaran Karl Marx, Sistem pengupahan menurut ajaran Karl Marx 
didasarkan pada teori nilai dan asas pertentangan kelas. Pada hakikatnya 
pendapat Karl Marx bahwa hanya buruh yang merupakan sumber suatu nilai 
dari jasa buruh ataupun jumlah waktu kerja yang dipakai untuk memprodiksi 
suatu barang ataupun produk. Sedangkan dari pendapat Karl Marx dari teori 
yang lainnya adalah pertentangan kelas memiliki arti bahwa kapitalis selalu 
berupaya untuk menciptakan barang-barang modal untuk mengurangi 
penggunaan buruh ataupun karyawan.  
2) Menurut ajaran Neo Klasik. Dalam Teori Neo Klasik menjelaskan bahwa dalam 
rangka memaksimalkan keuntungan setiap pengusaha menggunakan faktor-
faktor produksi sedemikian rupa sehingga dari setiap faktor produksi yang 
digunakan menerima atau diberikan imbalan sebesar dari nilai pertambahan 
hasil marginal dari faktor produksi tersebut. Semakin tinggi upah yang diberikan 
maka akan membuat karyawan meningkat produktivitas kerjanya. Akibat dari 
kenaikan upah adalah menurunnya kuantitas permintaan tenaga kerja. Apabila 





penggunaan tenaga kerjanya yang relatif mahal, kemudian menggantinya 
dengan input-input lain yang relatif lebih murah dengan tujuan untuk 
memperoleh dan mempertahankan keuntungan yang maksimum.  
Dalam Permanekertrans No.1 tahun 1999 bahwa Upah minimum merupakan 
upah bulanan yang terendah yang terdiri dari upah pokok termasuk tunjangan tetap 
berlaku bagi pekerja yang memiliki masa kerja kurang dari satu tahun Penetapan 
upah minimum dilakukan ditingkat Propinsi, Kabupaten/Kota, yang mana Gubernur 
menetapkan besaran upah minimum propinsi, upah minimum kabupaten/kota 
berdasarkan usulan dari komisi penelitian pengupahan atau jaminan sosial dewan 
ketenagakerjaan daerah dengan mempertimbangkan kebutuhan hidup pekerja, 
indeks harga konsumen, pertumbuhan ekonomi, dan kondisi pasar kerja 26. Tujuan 
penetapan upah minimum secara mikro yaitu sebagai jaring pengaman agar upah 
tidak merosot, mengurangi kesenjangan antara upah terendag dan tertinggi di 
perusahaan, meningkatkan penghasilan para pekerja pada tingkat paling bawah. 
Sedangkan tujuan penetapan upah minimum secara makro yaitu untuk pemerataan 
pendapatan, meningkatkan daya beli pekerja dan perluasan kesempatan kerja, 
perubahan struktur biaya industri sektoral, peningkatan produktivitas kerja nasional. 
2.1.3 Pertumbuhan Ekonomi  
2.1.3.1 Pengertian Pertumbuhan Ekonomi 
Pertumbuhan ekonomi merupakan upaya peningkatan kapasitas produksi 
untuk mencapai penambahan output, yang diukur menggunakan Produk Domestik 
Bruto (PDB) maupun Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dalam suatu 
 





wilayah27 .Pertumbuhan ekonomi adalah proses kenaikan output perkapita dalam 
jangka panjang. Tekanannya pada tiga aspek, yaitu: proses, output perkapita dan 
jangka panjang. Pertumbuhan ekonomi adalah suatu proses, bukan suatu gambaran 
ekonomi pada suatu saat. Disini kita melihat aspek dinamis dari suatu 
perekonomian, yaitu bagaimana suatu perekonomian berkembang atau berubah dari 
waktu ke waktu. Tekanannya ada pada perubahan atau perkembangan itu sendiri28. 
Menurut Prof. Simon Kuznets , pertumbuhan ekonomi adalah kenaikan 
kapasitas jangka panjang dari negara yang bersangkutan untuk menyediakan 
berbagai barang ekonomi kepada penduduknya. Kenaikan kapasitas tersebut 
dimungkinkan oleh adanya kamajuan atau penyesuaianpenyesuaian teknologi, 
intitusional dan ideologi terhadap berbagai keadaan yang ada 29 .Pembangunan 
ekonomi merupakan suatu proses yang berarti perubahan yang terjadi terus 
menerus, usaha untuk menaikkan pendapatan perkapita, kenaikan pendapatan 
perkapita harus terus berlangsung dalam jangka panjang dan yang terakhir 
perbaikan sistem kelembagaan disegala bidang (misalnya ekonomi, politik, hukum, 
sosial, dan budaya). Sistem ini bisa ditinjau dari dua aspek yaitu: aspek perbaikan 
dibidang organisasi (institusi) dan perbaikan dibidang regulasi baik legal formal 
maupun informa30. 
2.1.3.2 Indikator Perubahan Ekonomi  
Sebagaimana teori yang dikemukakan oleh Prof Rahardjo Adisasmita, dalam 
bukunya mengatakan bahwa ada beberapa indikator yang dapat dijadikan sebagai 
 
27 Rahardjo Adisasmita, Teori-Teori Pembangunan Ekonomi, Pertumbuhan Ekonomi dan 
Pertumbuhan wilayah, cetakan pertama, Graha Ilmu, Yogyakarta,2013, hlm. 4 
28  Boediono, Seri Sinopsis Pengantar Ilmu Ekonomi No. 4, Teori Pertumbuhan Ekonomi, 
BPFE, Yogyakrta, 1999, hlm. 1. 
29 Michael Todaro, Pembangunan Ekonomi Di dunia Ketiga, Erlangga, Jakarta, 2000, hlm. 44. 





tolak ukur untuk melihat pertumbuhan ekonomi suatu wilayah adalah sebagai 
berikut31: 
1) Ketidakseimbangan Pendapatan, dalam keadaan yang ideal, di mana 
pendapatan dengan mutlak didistribusikan secara adil, 80 persen populasi 
terbawah akan menerima 80 persen dari total pendapatan, sedangkan 20 
persen populasi teratasmenerima 20 persen total pendapatan. Menurut 
Perserikatan Bangsa- Bangsa (PBB), susunan pengelompokan penduduk dibagi 
tiga, yaitu 40 persen populasi terendah, 40 persen populasi sedang, dan 20 
persen populasi teratas. Indikator ketidakseimbangan pendapatan dapat 
diterapkan untuk menilai keberhasilan pembangunan ekonomi di suatu wilayah. 
2) Perubahan Struktur Perekonomian Dalam masyarakat yang maju, 
pembangunan ekonomi yang dilaksanakan akan mengakibatkan perubahan 
struktur perekonomian, dimana terjadi kecendrungan bahwa kontribusi (peran) 
sektor petanian terhadap nilai PDRB akan menurun, sedangkan kontribusi 
sektor industri akan meningkat. Sektor industri memiliki peranan sangat penting 
dalam pembangunan nasional dan regional, sektor industri dapat menyediakan 
lapangan kerja yang luas, memberikan peningkatan pendapatan kepada 
masyarakat, menghasilkan devisa yang dihasilkan dari exspor. Oleh karena itu, 
perekonomian suatu wilayah harus di orientasikan selain sektor pertanian, tetapi 
harus pula diorientasikan kepada sektor industri.  
3) Pertumbuhan Kesempatan Kerja Masalah ketenagakerjaan dan kesempatan 
kerja merupakan salah satu masalah yang stategis dan sangat mendesak dalam 
pembangunan di Indonesia. Penduduk Indonesia yang berjumlah lebih dari 240 
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jiwa, tingkat pengangguran cukup tinggi dan cenderung bertambah luas akibat 
krisis financial Negara-negara di dunia. Untuk mengatasi krisis ekonomi yang 
sangat luas tersebut, diperlukan peranan pemerintah. Salah satu langkah 
strategis yang ditempuh adalah pembangunan prasarana (misalnya jalan). 
Pembangunan jalan yang menjangkau ke seluruh kantong-kantong produksi, 
akan mendorong peningkatan produksi berbagai komoditas sektor pertanian 
dalam arti luas (meliputi tanaman pangan, perkebunan, perikanan, peternakan, 
dan kehutanan) serta barang-barang hasil industri. Pembangunan prasarana 
dan sarana transportasi akan menunjang berkambangnya berbagai kegiatan di 
sektor-sektor lainnya (pertanian, perdagangan, industri, pariwisata dan lainnya).  
4) Tingkat dan Penyebaran Kemudahan Dalam hal ini “kemudahan” diartikan 
sebagai kemudahan bagi masyarakat dalam memenuhi kebutuhannya, baik 
pemenuhan kebutuhan hidup sehari-hari (seperti sandang, pangan, papan, 
memperoleh pelayanan pendidikan dan kesehatan, kesempatan melakukan 
ibadah, rekreasi dan sebagainya), maupun pemenuhan kebutuhan untuk dapat 
melakukan kegiatan usaha misalnya mendapatkan bahan baku, bahan 
penolong, suku cadang, listrik, air bersih, dan jasa-jasa seperti jasa angkutan, 
pemasaran, perbankan dan lainnya)  
5) Produk Domestik Regional Bruto, Salah satu konsep yang sangat penting dalam 
pembangunan ekonomi regional (wilayah) adalah konsep Produk Domestik 
Regional Bruto (PDRB). PDRB merupakan ukuran prestasi (keberhasilan) 





2.1.3.3 Faktor Pertumbuhan Ekonomi 
Dari berbagai teori pertumbuhan yang ada yakni teori Harold Domar, 
Neoklasik, dari Solow, dan teori endogen oleh Romer, bahwasanya terdapat tiga 
faktor atau komponen utama dalam pertumbuhan ekonomi32 Ketiganya adalah:  
a) Akumulasi modal, yang meliputi semua bentuk atau jenis investasi baru yang 
ditanamkan pada tanah, peralatan fisik, dan modal atau sumber daya 
manusia.  
b) Pertumbuhan penduduk, yang beberapa tahun selajutnya akan 
memperbanyak jumlah angkatan kerja.  
c) Kemajuan teknologi  
Pembangunan daerah dilaksanakan untuk mencapai tiga tujuan penting, 
yaitu mencapai pertumbuhan (growth), pemerataan (equity), dan keberlanjutan 
(sustainability)33: 
a) Pertumbuhan (growth), tujuan yang pertama adalah pertumbuhan 
ditentukan sampai dimana kelangkaan sumber daya dapat terjadi atas 
sumber daya manusia, peralatan, dan sumber daya alam dapat 
dialokasikan secara maksimal dan dimanfaatkan untuk meningkatkan 
kegiatan produktif.  
b) Pemerataan (equity), dalam hal ini mempunyai implikasi dalam 
pencapaian pada tujuan yang ketiga, sumber daya dapat berkelanjutan 
maka tidak boleh terfokus hanya pada satu daerah saja sehingga manfaat 
yang diperoleh dari pertumbuhan dapat dinikmati semua pihak dengan 
adanya pemerataan.  
 
32 Todaro, Op.Cit, hlm. 92. 
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c) Berkelanjutan (sustainability), sedangkan tujuan berkelanjutan, 
pembangunan daerah harus memenuhi syarat-syarat bahwa penggunaan 
sumber daya baik yang ditransaksikan melalui sistem pasar maupun diluar 
sistem pasar harus tidak melampaui kapasitas kemampuan produksi. 
Pembangunan daerah dan pembangunan sektoral perlu selalu dilaksanakan 
dengan selaras, sehingga pembangunan sektoral yang berlangsung didaerah-
daerah, benar-benar dengan potensi dan prioritas daerah. Untuk keseluruhan 
pembangunan, daerah juga benar-benar merupakan satu kesatuan politik, ekonomi, 
sosial, budaya dan pertahanan keamanan didalam mewujudkan tujuan nasional. 
2.1.4 Inflasi 
2.1.4.1 Pengertian Inflasi 
Inflasi adalah suatu keadaan dimana terjadi kenaikan harga-harga secara 
tajam (absolute) yang berlangsung terus menerus dalam jangka waktu cukup 
lama34.Inflasi adalah suatu keadaan yang mengindikasikan semakinlemahnya daya 
beli yang diikuti dengan semakin merosotnya nilai riil (intrinsik) mata uang suatu 
negara35. Definisi inflasi menurut Sadono Sukirno adalah suatu proses kenaikan 
harga-harga yang berlaku dalam suatu ekonomi 36 .Sedangkan dalam Mandala 
Manurung pengertian inflasi adalah kenaikan harga barang-barang yang bersifat 
umum dan terus menerus37.  
Dari beberapa pengertian inflasi diatas maka dapat disimpulkan bahwa yang 
dimaksud dengan inflasi adalah kenaikan harga-hargasecara terus menerus dalam 
waktu tertentu. Kenaikan harga-harga yang berlaku dari stu waktu ke waktu lainnya 
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tidak berlaku secara seragam. Kenaikan tersebut biasanya berlaku ke atas dan 
kebanyakan barang tetapi tingkat kenaikannya berbeda 
2.1.4.2 Dampak Inflasi 
Dampak inflasi bagi perekonomian secara keseluruhan, misalnya inflasi akan 
mengganggu stabilitas ekonomi dengan mersak rencana jangka panjang para 
pelaku ekonomi. Inflasi jika tidak dapat ditangani maka akan susah untuk 
dikendalikan. Inflasi cenderung akan bertambah cepat dan berdampak buruk 
terhadap individu dan masyarakat 38 . Dampak inflasi terhadap individu dan 
masyarakat diantaranya :  
a) Menurunnya tingkat kesejahteraan masyarakat Inflasi menyebabkan daya 
beli masyarakat menjadi berkurang atau semakin rendah, apalagi bagi 
orang-orang yang berpendapatan tetap, kenaikan upah tidak secepat 
kenaikan harga-harga, maka inflasi ini akan menurunkan upah riil setiap 
individu yang berpendapat tetap.  
b) Memburuk distribusi pendapatan Bagi masyarakat yang berpendapatan 
tetap akan menghadapi kemerosotan nilai riil dari pendapatannya dan 
pemilik kekayaan dalam bentuk uang akan mengalami penurunan juga. 
Dengan demikian inflasi akan menyebabkan pembagian pendapatan 
diantara golongan yang berpendapatan tetap dengan para pemilik 
kekayaan tetap akan menjadi semakin tidak merata. 
 





2.1.5 Penyerapan Tenaga Kerja 
2.1.5.1 Pengertian Penyerapan Tenaga Kerja 
Dalam Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Tenaga Kerja 
memberikan pengertian tentang tenaga kerja yang terdapat dalam Pasal 1 ayat 2 
bahwa tenaga kerja yaitu setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan guna 
menghasilkan barang dan/atau jasa baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri 
maupun untuk masyarakat 39 . Menurut Simanjuntak, tenaga kerja mencakup 
penduduk yang sudah atau sedang bekerja, yang sedang mencari pekerjaan dan 
yang melakukan kegiatan lain seperti bersekolah dan mengurus rumah tangga. 
Pencari kerja, bersekolah, dan mengurus rumah tangga walaupun tidak bekerja, 
tetapi secara fisik mampu dan sewaktu-waktu dapat ikut bekerja. Pengertian tentang 
tenaga kerja yang dikemukakanoleh Simanjuntak memiliki pengertian yang lebih 
luas dari pekerja/buruh. Pengertian tenaga kerja disini mencakup tenaga kerja/buruh 
yang sedang terkait dalam suatu hubungan kerja dan tenaga kerja yang belum 
bekerja. Sedangkan pengertian dari pekerja/buruh adalah setiap orang yang bekerja 
dengan menerima upah atau imbalan dalam bentuk lain. Dengan kata lain, pekerja 
atau buruh adalah tenaga kerja yang sedang dalam ikatan hubungan kerja 40 . 
Mulyadi juga memberikan definisi tenaga kerja sebagai penduduk dalam usia kerja 
(berusia 15-64 tahun) atau jumlah seluruh penduduk dalam suatu Negara yang 
dapat memproduksi barang dan jasa jika ada permintaan terhadap tenaga mereka, 
dan jika mereka mau berpartisipasi dalam aktifitas tersebut41.  
 
39 Sendjun H. Manulang, Pokok-Pokok Hukum Ketenagakerjaan Di Indonesia, (Jakarta: 
Rineka Cipta, 2010), hal. 3. 
40 Hardijan Rusli, Hukum Ketenagakerjaan, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2008), hal. 12-13. 
41 Mulyadi S, Ekonomi Sumber Daya Manusia Dalam Perspektif Pembangunan, (Jakarta: PT. 





Menurut Murti, tenaga kerja adalah individu yang menawarkan keterampilan 
dan kemampuan untuk memproduksi barang atau jasa agar perusahaan dapat 
meraih keuntungan dan untuk itu individu tersebut akan memperoleh gaji atau upah 
sesuai dengan keterampilan yang dimilikiya 42 . Berdasarkan definisi diatas dapat 
disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan tenaga kerja adalah setiap penduduk 
yang mampu menghasilkan barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, 
dengan batas usia minimal angkatan kerja yaitu 15 tahun. 
2.1.5.2 Faktor Penyerapan Tenaga Kerja 
Menurut Sumarsono, tenaga kerja adalah semua orang yang bersedia untuk 
sanggup bekerja. Pengertian tenaga kerja ini meliputi mereka yang bekerja untuk diri 
sendiri ataupun anggota keluarga yang tidak menerima bayaran berupa upah atau 
mereka yang sesungguhnya bersedia dan mampu untuk bekerja, dalam arti mereka 
menganggur dengan terpaksa karena tidak ada kesempatan kerja. Tenaga kerja 
mencangkup penduduk yang sudah bekerja, sedang mencari pekerjaan dan yang 
melakukan pekerjaan lain seperti bersekolah dan mengurus rumah tangga43. Aris 
Ananta, mendefinisikan permintaan tenaga kerja sebagai sebuah daftar berbagai 
alternatif kombinasi tenaga kerja dengan input lainnya yang tersedia yang 
berhubungan dengan tingkat gaji44. Berikut merupakan Faktor permintaan tenaga 
kerja menurut Sumarsono: 
 
42 Murti Sumarni & John Suprihanto, Pengantar Bisnis Dasar-Dasar Ekonomi Perusahaan, 
(Yogyakarta: Liberty, 2015), hal. 5. 
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1. Perubahan tingkat upah Perubahan tingkat upah akan mempengaruhi 
tinggi rendahnya biaya produksi perusahaan. Apabila digunakan asumsi 
tingkat upah naik maka akan terjadi hal-hal sebagai berikut: 
a) Naiknya tingkat upah akan menaikkan biaya produksi perusahaan 
selanjutnya akan meningkatkan pula harga per unit produksi. 
Biasanya para konsumen akan memberikan respon yang cepat 
apabila terjadi kenaikan harga barang, yaitu mengurangi monsumsi 
atau bahkan tidak membeli sama sekali. Akibatnya banyak hasil 
produksi yang tidak terjual dan terpaksa produsen mengurangi jumlah 
produksinya. Turunnya target produksi mengakibatkan berkurangnya 
tenaga kerja yang dibutuhkan. Penurunan jumlah tenaga kerja yang 
dibutuhkan karena pengaruh turunnya skala produksi disebut dengan 
efek skala produksi atau scale effect.  
b) Apabila upah naik dengan asumsi harga dari barang-barang modal 
lainnya tidak berubah, maka pengusaha ada yang lebih suka 
menggunakan teknologi padat modal untuk proses produksinya dan 
menggantikan kebutuhan akan tenaga kerja dengan kebutuhan akan 
barang-barang modal seperti mesin dan lain-lain. Penurunan jumlah 
tenaga kerja yang dibutuhkan karena adanya penggantian atau 
penambahan penggunaan mesin-mesin disebut efek substitusi tenaga 
kerja atau substitution effect. 
2. Perubahan permintaan hasil akhir produksi oleh konsumen Apabila 
permintaan akan hasil produksi perusahaan meningkat, perusahaan 
cenderung untuk menambah kapasitas produksinya,untuk maksud 





3. Harga barang modal turun Apabila harga barang modal turun maka biaya 
produksi turun dan tentunya mengakibatkan harga jual barang per unit ikut 
turun. Pada keadaan ini perusahaan akan cenderung meningkatkan 
produksinya karena permintaan hasil produksi bertambah besar, akibatnya 
permintaan tenaga kerja meningkat pula. 
2.1.5.3 Teori Ketenagakerjaan 
Terdapat beberapa teori penting dalam kaitannya dengan masalah 
ketenagakerjaan. Adapun teori-teori tersebut antara lain:45 
1. Teori Klasik Adam Smith Adam Smith (1729-1790)  
Merupakan tokoh utama dari aliran ekonomi yang kemudian dikenal 
sebagai aliran klasik. Dalam hal ini teori klasik Adam Smith juga melihat 
bahwa alokasi sumber daya manusia yang efektif adalah pemula 
pertumbuhan ekonomi. Setelah ekonomi tumbuh, akumulasi modal (fisik) 
baru mukai dibutuhkan untuk menjaga agar ekonomi tumbuh. Dengan kata 
lain, alokasi sumber daya manusuia yang efektif merupakan syarat perlu 
(necessary condition) bagi pertumbuhan ekonomi. 
2. Teori Harrod-Domar Teori Harrod-Domar (1946)  
Dikenal sebagai teori pertumbuhan ekonomi. Menurut teori ini investasi 
tidak hanya menciptakan permintaan, akan tetapi juga memperbesar 
kapasitas produksi. Kapasitas produksi yang membesar membutuhkan 
permintaan yang lebih besar pula agar produksi tidak menurun. Jika 
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kapasitas yang membesar tidak diikuti dengan permintaan yang besar, 
surplus akan muncul dan disusul penurunan jumlah produk. 
2.1.5.4 Teori Permintaan dan Penawaran Tenaga Kerja 
Menurut Sumarsono (2003:105) Permintaan tenaga kerja berkaitan dengan 
jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan oleh perusahaan atau instansi tertentu. Biasanya 
permintaan tenaga kerja ini dipengaruhi oleh perubahan tingkat upah dan perubahan 
faktor-faktor lain yang mempengaruhi permintaan hasil, antara lain : naik turunnya 
permintaan pasar akan hasil produksi perusahaan yang bersangkutan. Apabila hasil 
produksi meningkat, produsen cenderung untuk menambah kapasitas produksinya, 
dan harga barang-barang modal turun, maka biaya produksi turun dan tentunya 
mengakibatkan pula harga jual per unit barang akan turun. Pada keadaan ini produsen 
cenderung untuk meningkatkan produksi barangnyakarena permintaan tambah besar. 
Disamping itu permintaan akan tenaga kerja akan bertambah besar. 
Menurut Sumarsono (2003:107) Penawaran tenaga kerja merupakan fungsi 
dari upah, sehingga jumlah tenaga kerja yang ditawarkan akan dipengaruhi oleh 
tingkat upah. Penawaran tenaga kerja juga dipengaruhi oleh keputusan seseorang 
apakah dia mau bekerja atau tidak. Keputusan ini tergantung pula pada tingkah laku 
seseorang untuk menggunakan waktunya, apakah digunakan untuk bekerja, apakah 
digunakan untuk kegiatan lain yang sifatnya lebih santai (tidak produktif tapi 
konsumtif), atau merupakan kombinasi keduanya.Apabila dikaitkan dengan tingkat 
upah, maka keputusan untuk bekrja seseorang akan dipengaruhi pula oleh tinggi 





cukup tinggi, maka tenaga kerja tersebut cenderung untuk mengurangi waktu yang 
dialokasikan untuk bekerja. 
Menurut Sukirno (2005,364) Permintaan dan penawaran tenaga kerja dalam 
suatu jenis pekerjaan sangat besar peranannya dalam menentukan upah di sesuatu 
jenis pekerjaan. Di dalam sesuatu jenis pekerjaan di mana terdapat penawaran tenaga 
kerja yang cukup besar tetapi tidak banyak permintaannya, upah cenderung untuk 
mencapai tingkat yang rendah. Sebaliknya di dalam sesuatu pekerjaan di mana 
terdapat penawaran tenaga kerja yang terbatas tetapi permintaannya sangat besar, 
upah cenderung untuk mencapai tingkat yang tinggi. 
Proses terjadinya penempatan atau hubungan kerja melalui penyediaan dan 
permintaan tenaga kerja dinamakan pasar kerja. Seseorang dalam pasar kerja berarti 
dia menawarkan jasanya untuk produksi, apakah dia sedang bekerja atau mencari 
pekerjaan. Besarnya penempatan (jumlah orang yang bekerja atau tingkat 
employment) dipengaruhi oleh faktor kekuatan penyediaan dan permintaan tersebut. 
Selanjutnya, besarnya penyediaan dan permintaan tenaga kerja dipengaruhi oleh 
tingkat upah. Dalam ekonomi Neoklasik bahwa penyediaan ataupenawaran tenaga 
kerja akan bertambah bila tingkat upah bertambah. Sebaliknya permintaan terhadap 






                                                  Sumber : Simanjutak (1998:4) 
Dengan asumsi bahwa semua pihak mempunyai informasi yang lengkap 
mengenai pasar tenaga kerja, maka teori neoklasik beranggapan bahwa jumlah 
penawaran tenaga kerja sama dengan permintaan. Keadaan pada saat penawaran 
tenaga kerja selalu sama dengan permintaan dinamakan titik ekulibrium (titik E). 
dalam hal penawaran dan permintaan, tidak terjadi pengangguran. Dalam kenyataan, 
titik ekulibrium itu tidak pernah tercapai karena informasi memang tidak pernah 
sempurna dan hambatan-hambatan institusional selalu ada. Upah yang berlaku (Wi) 
pada umumnya lebih besar dari pada upah ekulibrium (We). Pada tingkat upah Wi, 
jumlah penawaran tenaga kerja adalah Ls sedang permintaan hanya sebesar Ld. 
Selisih antara Ls dan Ld merupakan jumlah penganggur. 
2.1.6 Penelitian Terdahulu 
Sebagai salah satu Bahan Acuan dari penelitian ini adalah penelitian yang 
sudah dilakukan sebelumnya. Adapun penelitian yang menjadi refrensi penyusun 






Tabel 2.1 :  Penelitian Terdahulu 
No. Pengarang & Tahun Judul Alat Analisis Hasil 











data panel dengan 6 
provinsi di Pulau Jawa 
selama periode 2011-
2016. 
Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa UMP 
berpengaruh negatif 
signifikan terhadap 
penyerapan tenaga kerja, 
sedangkan pertumbuhan 
ekonomi berpengaruh positif 
signifikan terhadap 
penyerapan tenaga kerja. 
Penelitian ini menegaskan 
bahwa kebijakan UMP tetap 
menjadi kendala terciptanya 
keadilan di pasar tenaga 
kerja karena menciptakan 
kekakuan harga 












Robust Least Square 
pada data tahun 2000-
2015. 
Hasil Menunjukkan bahwa 
Pertumbuhan ekonomi 
meningkat terhadap 
Kesempatan Kerja sektor 
Industri di Indonesia. Selain 
iitu, Tingkat Upah Riil juga 
berdampak terhadap 
Kesempatan Kerja Sektor 
Industri di Indonesia 













Berganda  pada data 
tahun 2002-2016 
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pertumbuhan 
ekonomi berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap 
penyerapan tenaga kerja di 
Kabupaten Malang tahun 
2002-2016. Pertumbuhan 
ekonomi dan upah minimum 
berpengaruh signifikan 
secara simultan terhadap 
penyerapan tenaga kerja di 






No. Pengarang & Tahun Judul Alat Analisis Hasil 














data panel, yaitu 
gabungan antara data 
time series dan cross 
section. Data time 
series menggunakan 
periode tahun 2006-
2017 dan data cross 
section dari 38 
kabupaten/kota 
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa secara simultan 
semua variabel berpengaruh 
signifikan terhadap 
pengangguran terdidik. 
Sedangkan secara parsial 
menunjukkan bahwa variabel 
upah minimum memiliki 
pengaruh negatif dan 
signifikan terhadap 
penyerapan tenaga kerja 
berpendidikan rendah, 
variabel proporsi sektor 
industri terhadap PDRB 
memiliki pengaruh positif dan 
tidak signifikan terhadap 
penyerapan tenaga kerja 
berpendidikan rendah, serta 
variabel jumlah angkatan 
kerja memiliki pengaruh 
positif dan signifikan 
terhadap penyerapan tenaga 
kerja berpendidikan rendah. 














Data yang terkumpul 
dianalisis dengan 
mengunakan uji asumsi 
klasik, regresi linier 
berganda dan uji 
hipotesis. 
hasil analisis regresi linier 
berganda dan uji hipotesis 
dapat disimpulkan bahwa 
secara parsial bahwa 
varaibel inflasi berpengaruh 
tidak signifikan terhadap 
penyerapan tenaga kerja dan 
varaibel PDRB serta variabel 
upah minimum berpengaruh 
signifikan terhadap 
penyerapan tenaga kerja di 
Kota Bandar Lampung. 
Secara simultan 
menunjukkan bahwa variabel 
inflasi, PDRB dan upah 
minimum berpengaruh 
terhadap penyerapan tenaga 
kerja.  
Sumber: Wihastuti dan Rahmatullah (2018), Fahara et al (2018), Rusniati (2017), Maulidina 





2.2 Kerangka Pikir 
Penyerapan tenaga kerja merupakan masalah penting dalam pembangunan 
suatu daerah. Dapat dilihat dari strategi pembangunan dan sasaran tujuan daerah 
harus benar-benar memperhatikan aspek sumber daya manusia dalam memasuki 
lapangan kerja. Kondisi pertumbuhan jumlah penduduk usia kerja dan pertumbuhan 
penduduk yang bekerja di Indonesia pada tahun 2015-2019 mengalami 
perbandingan yang fluktuatif. Sehingga menypertumbuhan penduduk yang bekerja 
di Indonesia pada tahun 2015-2019. 
Menurut Handoko teori tentang penyerapan tenaga kerja pada dasarnya 
dipengaruhi oleh 2 indikator yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Pada faktor 
Internal dipengaruhi oleh tingkat pendidikan dan tingkat upah minimum sedangkan 
.ekternal dipengaruhi oleh tingkat pertumbuhan ekonomi dan inflasi. Dari uraian 
diatas, maka kerangka pemikiran dalam gambar berikut ini adalah dimana Tingkat 
Pendidikan (X1), Upah Minimum (X2), Pertumbuhan Ekonomi (X3), dan Inflasi (X4) 
yang  berpengaruh terhadap variabel (Y) yaitu penyerapan tenaga kerja. Berikut 














Gambar 2.1 : Kerangka Berpikir 
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Sumber: Data diolah oleh penulis  
Keterangan :   
   : Pengaruh Parsial 
   : Pengaruh Simultan 
 
2.3 Hipotesis  
 Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru 
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang 
diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai 




Tingkat Pendidikan  
(X1) 
 










empirik46. Maka mengacu pada latar belakang, rumusan masalah, serta kerangka 
pikir maka hipotesis yang diajukan adalah: 
2.3.1 Hubungan Tingkat Pendidikan Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja di 
Indonesia 
 Dalam perekonomian yang semakin maju kegiatan-kegiatan ekonomi 
semakin memerlukan tenaga terdidik. Manajer profesional, tenaga teknik, tenaga 
akuntan, dan berbagai tenaga kerja profesional lainnya akan selalu diperlukan untuk 
memimpin perusahaan modern. Biasanya makin sulit pekerjaan yang diperlukan, 
makin lama masa pendidikan dari tenaga ahli yang diperlukan. Secara umum, 
pendidikan mempunyai keuntungan dan manfaat, yakni peningkatan kemampuan  
diri dalam perubahan-perubahan yang terjadi pada berbagai aspek kehidupan, 
dalam kesempatan memperoleh pekerjaan dan mendapatkan penghasilan lebih baik, 
dan dalam penyiapan tenaga kerja yang diminta untuk keberlangsungan 
pertumbuhan ekonomi. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Mauilidian (2018) yang menyatakan pendidikan berpengaruh signifikan terhadap 
Penyerapan tenaga kerja. Oleh karenanya, hipotesis yang tepat pada penellitian ini 
adalah: 
H1 : Diduga Tingkat Pendidikan memiliki pengaruh positif terhadap 









2.3.2 Hubungan Upah Minimum Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja di 
Indonesia 
 Pasar tenaga kerja, sama halnya dengan pasar-pasar lainnya dalam 
perekonomian diatur dalam kekuatan-kekuatan permintaan dan penawaran. 
Ketidakseimbangan antara permintaan dan penawaran tenaga kerja akan 
menentukan tingkat upah. Mernurut teori Mankiw, upah senantiasa menyesuaikan 
diri demi terciptanya keseimbangan antara penawaran dan permintaan tenaga kerja. 
Tingkat upah dan kuantitas tenaga kerja telah menyesuaikan diri guna 
menyeimbangkan permintaan dan penawaran. Efek yang paling terasa dari 
kebijakan dalam penetapan upah minimum adalah tingkat upah yang makin tinggi 
yang dikarenakan perusahaan harus menaati kebijakan pemerintah. Sehingga 
otomatis perusahaan akan mengurangi jumlah pekerjanya.47 
 Menurut David Ricardo, upah yang wajar adalah pemberian upah yang 
didasarkan pada biaya-biaya hidup dari keluarga pekerja, serta disesuaikan oleh 
kemampuan perusahaan. Biaya hidup. Kesehatan, perumahan dan fasilitas lainnya. 
Sedangkan kemampuan perusahaan tergantung pada kapasitas produksi dan hasil 
penjualan. Jika ada persaingan tenaga kerja yang ketat maka upah tenaga kerja 
akan menurun. Perubahan ini terjadi disekitar batas minimum upah kerja. 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat di simpulkan bahwa tingkat upah yang 
semakin tinggi maka perusahaan akan mengurangi jumlah pekerjanya. Karena 
untuk efisiensi biaya produksi perusahan dan upah termasuk dalam biaya produksi 
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suatu perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh Fahara et al (2018), Maulidina 
(2018) dan Hasanah (2018) menyatakan bahwa Upah Minimum berpengaruh 
signifikan terhadap Penyerapan tenaga kerja. Oleh karenanya, hipotesis yang tepat 
pada penellitian ini adalah: 
H2 : Diduga Upah Minimum memiliki pengaruh negatif terhadap Penyerapan 
Tenaga Kerja di Indonesia 
 
2.3.3 Hubungan Pertumbuhan Ekonomi terhadap Penyerapan Tenaga Kerja di 
Indonesia 
 Pertumbuhan ekonomi memberikan kesempatan kerja baru dan memberikan 
kesempatan kepada perusahaan untuk meningkatkan pengunaan tenaga kerja guna 
untuk meningkatkan faktor produksi perusahaan tersebut. Dengan demikian akan 
dapat mengurangi jumlah angka pengangguran jika terjadi peningkatan tenaga kerja. 
Apabila produk domestik regional bruto meningkat maka permintaan jumlah tenaga 
kerja juga akan meningkat, dimana peningkatan produk domestik regional bruto 
berbanding dengan naiknya pertumbuhan ekonomi sehingga kemakmuran 
masyarakat juga bertambah. Ketika kemakmuran masyarakat bertambah akan 
menyebabkan banyaknnya atau tersedianya lowongan pekerjaan yang berdampak 
akan mengurangi angka pengangguran. Penelitian yang dilakukan oleh Fahara et al 
(2018), Rusniati et.al (2017), Maulidina (2018) dan Hasanah (2018) menyatakan 
bahwa Perumbuhan Ekonomi berpengaruh signifikan terhadap Penyerapan tenaga 
kerja. Oleh karenanya, hipotesis yang tepat pada penellitian ini adalah: 
H3 : Diduga Pertumbuhan Ekonomi memiliki pengaruh positif terhadap 





2.3.4 Hubungan Inflasi Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja di Indonesia 
 Inflasi yang terjadi pada perekonomian memiliki beberapa dampak yang 
diantaranya adalah inflasi dapat menyebabkan perubahan output dan tenaga kerja. 
Dengan cara memotivasi perusahaan untuk memproduksi lebih atau kurang dari 
yang telah dilakukannya tergantung intensitasi inflasi terjadi. Perusahaan akan 
menambah jumlah output apabila masih terjadi inflasi ringan. Keinginan perusahaan 
menambah output tentu juga dibarengi penambahan faktor produksi seperti tenaga 
kerja. Dengan kondisi itu maka permintaan akan tenaga kerja akan meningkat yang 
selanjutnya meningkatkan penyerapan tenaga kerja yang ada dan akan mendorong 
laju perekonomian melalui peningkatan pendapatan. Begitupun sebaliknya, apabila 
inflasi tergolong berat (hyper inflation) maka perusahaan akan mengurangi jumlah 
output akibat tidak terbelinya faktor-faktor produksi dan perusahaan juga akan 
mengurangi jumlah penggunaan tenaga kerja. Sehingga penyerapan tenaga kerja 
akan semakin berkurang dan pengangguran bertambah. Penelitian yang dilakukan 
oleh Hasanah (2018) menyatakan bahwa Inflasi berpengaruh negatif terhadap 
Penyerapan tenaga kerja. Oleh karenanya, hipotesis yang tepat pada penellitian ini 
adalah: 
H4 : Diduga Inflasi memiliki pengaruh negatif terhadap Penyerapan Tenaga 
Kerja di Indonesia 
2.3.5 Hubungan Tingkat Pendidikan, Upah Minimum, Pertumbuhan Ekonomi, 
dan Inflasi terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Indonesia 
 Berdasarkan teori dan dukungan yang telah dilakukan oleh beberapa 
penelitian terdahulu bahwa adanya pengaruh secara simultan antara TIngkat 





Penyerapan Tenaga Kerja Indonesia Tahun 2019. Maka hipotesis yang tepat pada 
penelitian ini adalah: 
H5 : Diduga Tingkat pendidikan, Upah Minimum, Pertumbuhan Ekonomi, dan 














3.1 Pendekatan Penelitian  
 Dalam penelitian ini, penulis akan meneliti tentang Pengaruh Tingkat 
Pendidikan, Upah minimum, Pertumbuhan Ekonomi, dan Inflasi terhadap 
Penyerapan Tenaga Kerja Indonesia Tahun 2012 sampai 2019. Metode yang 
digunakan pada penelitian skripsi ini adalah menggunakan metode pendekatan 
secara kuantitatif. Metode kuantitatif merupakan metode yang penyajian datanya 
sebagian besar dalam bentuk angka dan analisis data yang dipakai bersifat statistik 
dengan tujuan untuk menguji hipotesis48. 
 Dalam penelitian penulis menggali data yang bersumber dari data yang 
diterbitkan oleh  Badan Pusat Statistik. Penelitian ini bersifat  deskriptif analisis yakni 
penelitian untuk menjabarkan dengan lebih teliti ciri-ciri  usaha untuk menentukan 
frekuensi terjadinya pengaruh dari setiap variabel bebas terhadap variabel terikat. 
Selain itu peneliti juga akan menguji teori yang berkaitan dengan hipotesis apakah 
diterima atau ditolak49. 
 Tujuan dalam penelitian ini dilakukan dengan pendekatan deskriptif adalah 
untuk menjelaskan fakta yang terdapat pada variabel yang akan diteliti yaitu 
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Pengaruh Tingkat pendidikan, Upah minimum, Pertumbuhan Ekonomi, dan Inflasi 
terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Indonesia Tahun 2012 sampai 2019. 
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 
 Penelitian ini bertujuan mengetahui Pengaruh Tingkat pendidikan, Upah 
minimum, Pertumbuhan Ekonomi, dan Inflasi terhadap Penyerapan Tenaga Kerja di 
Indonesia yang mencakup 34 provinsi periode 2012-2019 
3.3 Definisi Operasional Variabel Penelitian 
 Variabel penelitian merupakan segala sesuatu yang akan dijadikan sebagai 
objek penelitian, sedangkan definisi operasional merupakan definisi yang diberikan 
kepada suatu variabel50. Variabel dalam penelitian ini sebanyak 5 variabel, yaitu satu 
variabel terikat dan empat variabel bebas. 
1. Varibel Terikat (dependent Variable)  
Variabel ini diukur untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel yang 
lain. Dalam penelitian ini variabel terikat yang digunakan yaitu Penyerapan 
Tenaga Kerja Indonesia. 
2. Variabel Bebas (independent variable) 
Variabel ini merupakan suatu variabel yang variasinya dapat mempengaruhi 
variabel yang lain. Varibel bebas dalam penelitian ini adalah Tingkat 









Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel 
Jenis Variabel Skala Pengukuran Sumber 
Independent Tingkat pendidikan 
(X1) 
Rasio(Tahun) Badan Pusat 
Statistik 




Rasio(Persen) Badan Pusat 
Statistik 
Inflasi (X4) Rasio(Persen)  Badan Pusat 
Statistik 
Dependent Penyerapan Tenaga 
Kerja (Y) 
Rasio(Jiwa) Badan Pusat 
Statistik 
 
 Tingkat pendidikan (X1) merupakan suatu proses peserta didik dalam 
meningkatkan pendidikan sesuai dengan jenjang yang akan di tempuhnya dalam 
melanjutkan pendidikan yang ditempuh. Variabel ini menggunakan rata lama 
sekolah dengan satuan hitung tahun untuk mengukur tingkat pendidikan. Upah 
minimum (X2) merupakan  suatu standar minimum yang digunakan oleh para 
pengusaha atau pelaku industri untuk memberikan upah kepada pekerja di dalam 
lingkungan usaha atau kerjanya. Variabel ini menggunakan UMR setiap daerah 
yang menunjukkan seberapa besar upah yang diterima pekerja dalam satuan hitung 
rupiah. Pertumbuhan Ekonomi (X3) merupakan peningkatan dari kapasitas produksi 
maupun jasa dalam kurun waktu tertentu. Secara umum, pertumbuhan 
ekonomi didefinisikan sebagai peningkatan kemampuan dari 
suatu perekonomian dalam memproduksi barang-barang dan jasa. Diukur 





Inflasi (X4) adalah adalah suatu proses dimana meningkatnya harga-harga secara 
terus menerus yang disebabkan oleh berbagai faktor, antara lain, konsumsi 
masyarakat yang meningkat, adanya ketidaklancaran dalam distribusi barang dan 
berbagai faktor penyebab inflasi lainnya. Diukur dengan tingkat inflasi dengan 
satuan hitung persentase. Variabel dependent dalam penelitian ini adalah 
Penyerapan Tenaga Kerja (Y). Pengertian dari Penyerapan Tenaga Kerja adalah 
terserapnya tenaga kerja disuatu lapangan usaha. Dapat diukur dengan banyaknya 
orang yang bekerja dengan satuan hitung jiwa. 
3.4 Populasi dan Sampel Penelitian 
 Populasi terdiri dari objek atau subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik 
tertentu. Populasi yang dipakai dalam penelitian ini ialah data mengenai Tingkat 
pendidikan, Upah minimum, Pertumbuhan Ekonomi, dan Inflasi di Indonesia. 
 Sampel dipakai dalam penelitian ini adalah data baik subjek maupun objek 
yang diterbitkan oleh Badan Pusat Statistik dengan mengambil sampel data 
pertumbuhan sektor industri baik secara kualitas maupun kuantitas, dan juga 
penyerapan tenaga kerja yang diterbitkan pada tahun 2012-2019. Jumlah sampel 
yang dipakai untuk penelitian ini adalah menggunakan data tiap tahun yang 
diterbitkan oleh Badan Pusat Statistik. 
3.5 Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 





kejadian masa lalu atau dapat berupa catatan.51 Data yang dipakai dalam penelitian 
ini adalah data berjenis sekunder, yakni data yang diperoleh dari pihak lain atau 
dalam hal ini berupa instansi terkait. Data yang digunakan adalah data panel, yaitu 
gabungan antara data cross section dan time series pada tahun 2012 sampai 2019 
yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik. 
 
3.6 Metode Analisis 
 Setelah dilakukan tahap pengumpulan data maka tahap selanjutnya yang 
harus dilakukan adalah tahap menganalisis data. Metode analisis kuantitatif yang 
digunakan dalam tahap ini yaitu melalui metode regresi data panel. Yang 
merupakan gabungan data Cross Section dan Time Series. Menurut Kuncoro (2011) 
Data panel adalah kombinasi antara data silang tempat (cross section) dengan data 
runtut waktu (time series). Widarjono (2009) menyatakan terdapat beberapa metode 
yang biasa digunakan dalam mengestimasi model regresi dengan data panel, 
yaitu pooling least square (Common Effect), pendekatan efek tetap (Fixed Effect), 
pendekatan efek random (Random Effect). Software yang digunakan untuk 
menganalisis adalah E-Views. 
3.6.1 Model Regresi Data Panel 
1. Pooled Least Square (Common Effect) 
Menurut Widarjono (2009) Model common effect menggabungkan 
data cross section dengan time series dan menggunakan metode OLS 
untuk mengestimasi model data panel tersebut. “Model ini merupakan 
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model paling sederhana dibandingkan dengan kedua model lainnya. 
Model ini tidak dapat membedakan varians antara silang tempat dan titik 
waktu karena memiliki intercept yang tetap, dan bukan bervariasi secara 
random” (Kuncoro, 2012). Persamaan Common Effect Model dijelaskan 
sebagai berikut: 
Yit = α + X1itβit + ɛit 
2. Pendekatan Efek Tetap (Fixed Effect) 
Menurut Gujarati (2012) Pengertian model fixed effect adalah model 
dengan intercept berbeda-beda untuk setiap subjek (cross section), 
tetapi slope setiap subjek tidak berubah seiring waktu. “Model ini 
mengasumsikan bahwa intercept adalah berbeda setiap subjek 
sedangkan slope tetap sama antar subjek. Dalam membedakan satu 
subjek dengan subjek lainnya digunakan variabel dummy” (Kuncoro, 
2012). Model ini sering disebut juga dengan model Least Square Dummy 
Variables (LSDV). Persamaan Fixed Effect Model dijelaskan sebagai 
berikut : 
Yit = α + iα1 + X1itβit + ɛit 
3. Pendekatan Efek Random (Random Effect) 
Menurut Kuncoro (2012) Random effect disebabkan variasi dalam nilai 
dan arah hubungan antar subjek diasumsikan random yang 
dispesifikasikan dalam bentuk residual. Model ini mengestimasi data 





antar subjek. Menurut Widarjono (2009) model random effect digunakan 
untuk mengatasi kelemahan model fixed effect yang menggunakan 
variabel dummy. Metode analisis data panel dengan model random 
effect harus memenuhi persyaratan yaitu jumlah cross section harus 
lebih besar daripada jumlah variabel penelitian. Persamaan model 
Random Effect dijelaskan sebagai berikut:  
Yit = X1itβit + Vit 
3.6.2 Uji Pemilihan Model 
Menurut Basuki (2016: 277), untuk memilih model yang paling tepat dalam 
mengelola data panel, terdapat beberapa pengujian yang dapat dilakukan, yaitu: 
1. Uji Chow 
Pengujian yang dilakukan untuk memilih model Fixed Effect atau 
Common Effect dalam mengestimasi data panel. Pengujian 
menggunakan program Eviews. Pedoman yang digunakan dalam 
pengambilan kesimpulan Uji Chow Jika nilai Probability F > 0,05; maka 
terpilih model common effect. Jika nilai Probability F < 0,05; maka model 
fixed effect, dilanjut dengan uji hausman. 
2. Uji Hausman 
Pengujian yang dilakukan untuk memilih model Fixed Effect atau 
Random Effect dalam mengestimasi data panel. Pengujian 
menggunakan program Eviews. Pedoman yang digunakan dalam 
pengambilan kesimpulan Uji Hausman Jika nilai probability Chi-Square > 
0,05, maka terpilih model random effect. Jika nilai probability Chi-Square 





3. Uji Lagrang Multiplier 
Pengujian yang dilakukan untuk memilih model Common Effect atau 
Random Effect dalam mengestimasi data panel. Pengujian 
menggunakan program Eviews. Pedoman yang digunakan dalam 
pengambilan kesimpulan Uji Lagrang Multiplier jika Jika hasil Uji Lagrang 
Multiplier menunjukan bahwa nilai P-Value < 0,05 maka terpilih Random 
Effect. Tetapi apabila nilainya > 0,05 maka terpilih Common Effect. 
3.6.3 Uji Asumsi Klasik 
Fungsi dari uji asumsi klasik adalah untuk menguji apakah regresi yang 
dilakukan sudah terbebas dari gejala normalitas, multikolinieritas, gejala 
heteroskedastisitas, dan gejala autokorelasi. Untuk memenuhi syarat analisis regresi 
linier, yaitu penaksir tidak bias dan terbaik atau sering disingkat BLUE (best linier 
unbias estimate). Pengujian asumsi klasik terdiri atas: 
1) Uji normalitas  
Uji normalitas berfungsi untuk mengukur data dalam penelitian apakah 
memiliki distribusi normal atau tidak. Seperti diketahui bahwa uji t dan F 
mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Kalau asumsi ini 
dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid. Uji normalitas tidak perlu dilakukan 
pada metode yang menggunakan OLS (FEM dan CEM), namun wajib dilakukan 
pada metode yang menggunakan GLS (REM). Jika nilai prob > 0,05 maka data 
berdistribusi normal. Jika nilai prob < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. 
2) Uji Multikolinieritas 
Uji Multikolinearitas yang bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang 





2013:110). Jika variabel independen saling berkorelasi, maka variabel ini tidak 
orthogonal. Uji ini wajib dilakukan pada penelitian yang menggunakan OLS (FEM 
dan CEM). Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas di dalam regresi adalah 
dengan cara melihat nilai korelasi antar variable independen dengan kriteria, jika 
nilai korelasi variable independen < 0,80, maka dapat disimpulkan data bebas dari 
gejala multikolinieritas. 
3) Uji Heteroskedastisitas 
 Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual suatu pengamatan ke pengamatan yang lain. 
Jika varians dari suatu pengamatan ke pengamatan yang lain sama maka disebut 
homokedastisitas. Dan jika varians berbeda maka disebut heteroskedastisitas. 
Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi 
heterokedastisitas (Ghozali, 2013:111). Uji Heterokedastisitas harus dilakukan pada 
model yang menggunakan OLS (FEM dan CEM) namun tidak perlu digunakan pada 
model yang menggunakan GLS (REM). Pedoman yang akan digunakan dalam 
pengambilan kesimpulan uji Glejser adalah sebagai berikut : Jika nilai probability < 
0,05 maka H0 ditolak, artinya ada masalah heteroskedastisitas. Jika nilai probability 
> 0,05 maka H0 diterima, artinya tidak ada masalah heteroskedastisitas. 
4) Uji Autokorelasi 
 Autokorelasi menunjukkan adanya kondisi yang berurutan antara gangguan 
yang masuk ke dalam fungsi regresi (Ghozali, 2013). Uji yang digunakan adalah uji 
Durbin-Watson, uji D-W dihitung berdasarkan jumlah selisih kuadrat nilai-nilai 
taksiran faktor gangguan yang berurutan. Dalam penelitian ini tidak dilakukan uji 
autokorelasi karena uji ini hanya dilakukan dengan data time series, dan 





autokorelasi pada data yang tidak bersifat time series (cross section atau panel) 
akan sia-sia semata atau tidaklah berarti. 
3.6.4 Uji Hipotesis 
a. Uji Simultan (Uji F) 
 Uji F merupakan uji yang digunakan untuk melihat apakah semua variabel 
bebas mempengaruhi variabel terikat secara simultan. Untuk menentukan nilai 
F_tabel, tingkat signifikan yang digunakan yaitu 5% dengan degree of freedom df= 
(n-k) dan (k-1) dimana n merupakan jumlah observasi, k yaitu variabel termasuk 
intersep dengan kriteria uji yang digunakan sebagai berikut: 
 Jika F hitung > F tabel  (a;n-k;k-1), maka H0 ditolak atau menerima H1 
 Jika F hitung<F tabel  (a;n-k;k-1), maka H0 diterima atau menolak H1 
b. Uji Parsial (Uji t) 
 Uji t merupakan uji yang digunakan untuk melihat sigifkan dari pengaruh 
variabel bebas secara individual terhadap variabel terikat, dengan asumsi variabel 
bebas yang lain konstan. Dengan tanda positif (+) dan negatif (-) maka akan 
menunjukkan arah hubungan yang terjadi, apakah perubahan variabel terikat searah 
(positif) atau dengan perubahan variabel bebas atau melainkan berlawanan arah 
(negatif). Beberapa hipotesis yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1) Nilai t hitung  >t tabel maka H  0 ditolak atau menerima H1 
2) Nilai t hitung < t tabel maka H0 diterima atau menolak H1 
 Jika menolak H0 dan menerima H1 berarti secara statistik variabel 





dan menolak H1 berarti secara statistik variabel independen tidak signifikan 
mempengaruhi variabel dependen.  
c. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
 Uji R2 merupakan uji suatu ukuran yang penting dalam regresi, dikarenakan 
dapat menginformasikan baik atau tidaknya model regresi yang terestimasi. Nilai R2 
menggambarkan seberapa besar variasi dari variabel terikat dapat dijelaskan oleh 
variabel – variabel bebas.Nilai koefisien determinasi mempunyai interval antara 0 
sampai 1 (0 <R2 < 1). Semakin besar nilai koefisien determinasi (mendekati 1), maka 
semakin baik hasil untuk model regresi tersebut serta semakin mendekati 0, maka 
variabel independen secara keseluruhan tidak dapat menjelaskan variabel 
dependen.  
 Koefisien determinasi memiliki kesalahan, yaitu penyajian bahan yang 
dipenuhi prasangka terhadap jumlah variabel bebas yang dimasukkan ke dalam 
model regresi dimana setiap penambahan satu variabel bebas serta jumlah 
pengamatan dalam model yang akan meningkatkan nilai koefisien determinasi 
meskipun variabel yang dimasukkan tersebut tidak berpengaruh yang signifikan 
terhadap variabel tergantungnya. Dalam mengurangi kesalahan atau kelemahan 
tersebut maka digunakan koefisien determinasi yang telah disesuaikan, adjusted R2. 
 Pada penelitian ini, menggukan adjusted R^2 untuk mengukur R^2 karena 
nilainya lebih tepat. Semakin tinggi nilai  adjusted R^2 menunjukkan bahwa model 








HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 
4.1.1 Gambaran Umum Negara Indonesia 
4.1.1.1 Letak Astronomis dan Geografis di Indonesia 
Republik Indonesia disingkat RI atau Indonesia adalah negara di Asia 
Tenggara, yang dilintasi garis khatulistiwa dan berada di antara benua Asia dan 
Australia serta antara Samudra Pasifik dan Samudra Hindia. Indonesia adalah 
negara kepulauan terbesar di dunia yang terdiri dari 13.487 pulau, oleh karena itu ia 
disebut juga sebagai Nusantara. 
Secara astronomis , Indonesia terletak antara 6° 08‟ Lintang Utara dan 11° - 
15‟ Lintang Selatan dan antara 94° 45‟ – 141° 05‟ Bujur Timur dan dilalui oleh garis 
ekuator atau garis khatulistiwa yang terletak pada garis lintang 0°.Berdasarkan letak 
geografisnya, kepulauan Indonesia berada di antara Benua Asia dan Benua 
Australia, serta di antara Samudera Hindia dan Samudera Pasifik.  
Berdasarkan posisi geografisnya, Negara Indonesia memiliki batas-batas 
wilayah sebagai berikut:  
1) Utara : Negara Malaysia, Singapura, Filipina, dan Laut Cina Selatan  
2) Selatan : Negara Australia dan Samudra Hindia  
3) Barat : Samudra Hindia 
4) Timur : Negara Papua Nugini, Timor Leste, dan Samudera Pasifik Indonesia 
memiliki luas daerah sebesar 1.910.931,32 km2 dengan total jumlah pulau 
sebanyak 17.504.  





6) Batas ujung timur adalah Merauke 
7) Batas ujung utara adalah Miangas, dan  
8) Batas ujung selatan adalah Pulau Rote.  
Indonesia terletak di kawasan yang beriklim tropis dan berada di belahan 
timur bumi. Merupakan sebuah Negara yang memiliki 3 daerah waktu, yaitu WIB, 
WITA dan WIT. Indonesia terdiri dari 81.626 desa, 7.024 kecamatan, 98 kota, serta 
34 provinsi yang terletak di 5 pulau besar dan 4 kepulauan. Adapun 34 provinsi yang 
ada di Indonesia adalah sebagai berikut:  
1)  Pulau Sumatera terdiri dari Aceh, Sumetera Utara, Sumatera Barat, Riau, 
Jambi, Sumatera Selatan, Bengkulu, dan Lampung.  
2) Kepulauan Riau terdiri dari Kepualuan Riau.  
3) Kepulauan Bangka Belitung terdiri Kepulauan Bangka Belitung.  
4) Pulau Jawa terdiri dari DKI Jakarta, Jawa Barat, Banten, Jawa Tengah, DI 
Yogyakarta, dan Jawa Timur.  
5) Kepulauan Nusa Tenggara (Sunda Kecil) terdiri dari Bali, Nusa Tenggara Barat, 
dan Nusa Tenggara Timur.  
6) Pulau Kalimantan terdiri dari Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah, Kalimantan 
Selatan, Kalimantan Timur, dan Kalimantan Utara.  
7) Pulau Sulawesi terdiri Sulawesi Utara, Gorontalo, Sulawesi Tengah, Sulawesi 
Selatan, Sulawesi Barat, dan Sulawesi Tenggara.  
8) Kepulauan Maluku terdiri dari Maluku dan Maluku Utara. 
9) Pulau Papua terdiri dari Papua dan Papua Barat 
Dari Sabang sampai Merauke, Indonesia terdiri dari berbagai suku, bahasa 
dan agama yang berbeda. Suku Jawa adalah grup etnis terbesar dengan populasi 





"Bhinneka tunggal ika" ("Berbeda-beda tetapi tetap satu"), berarti keberagaman 
yang membentuk negara. Selain memiliki populasi padat dan wilayah yang luas, 
Indonesia memiliki wilayah alam yang mendukung tingkat keanekaragaman hayati 
terbesar kedua di dunia. Indonesia juga anggota dari PBB dan satu-satunya anggota 
yang pernah keluar dari PBB, yaitu pada tanggal 7 Januari 1965, dan bergabung 
kembali pada tanggal 28 September 1966 dan Indonesia tetap dinyatakan sebagai 
anggota yang ke-60, keanggotaan yang sama sejak bergabungnya Indonesia pada 
tanggal 28 September 1950. Selain PBB, Indonesia juga merupakan anggota dari 
ASEAN, APEC, OKI, G-20 dan akan menjadi anggota dari OECD. 
4.1.1.2 Demografi Indonesia 
Badan Pusat Statistik (BPS) bersama Kementerian Dalam Negeri 
(Kemendagri) melakukan rilis data Sensus Penduduk 2020 (SP2020) dan data 
Administrasi Kependudukan (Adminduk) 2020. Kepala BPS, Suhariyanto 
menyampaikan bahwa berdasarkan hasil SP2020 jumlah penduduk di Indonesia 
pada bulan September 2020 adalah sebesar 270,2 juta jiwa atau bertambah 32,56 
juta jiwa dibandingkan SP2010. Hasil SP2020 menunjukkan, dengan luas daratan 
Indonesia sebesar 1,9 juta kilometer persegi, maka kepadatan penduduk Indonesia 
pada tahun 2020 adalah sebanyak 141 jiwa per kilometer persegi. Berdasarkan data 
BPS, selama 2010-2020 rata-rata laju pertumbuhan penduduk Indonesia sebesar 
1,25 persen per tahun, yang dipengaruhi oleh faktor kelahiran, kematian, dan juga 






Gambar 4.1 : Kepadatan Penduduk di Indonesia Tahun 2020 
 
Sumber: BPS SP2020 
 
Berdasarkan sebaran per pulau, hasil SP2020 menunjukkan bahwa 
penduduk Indonesia masih terkonsentrasi di Pulau Jawa, yaitu Banten, DKI Jakarta, 
Jawa Barat, dan Jawa Tengah dengan kepadatan penduduk >1000 per Km2.  
Sedangkan yang terkecil adalah wilayah kalimantan Utara, Kalimantan Timur, 
Kalimantan Tengah, Papua Barat, dan Papua dengan kepadatan penduduk >30 per 
Km2.  
Dengan luas sekitar 7 persen dari total wilayah Indonesia, Pulau Jawa dihuni 
oleh 151,6 juta jiwa atau 56,10 persen penduduk Indonesia, diikuti Sumatra (21,68 
persen), Sulawesi (7,36 persen), Kalimantan (6,15 persen), Bali-Nusa Tenggara 
(5,54 persen), dan Maluku-Papua (3,17 persen).Lebih jauh diungkapkan Kepala 
BPS, meskipun berjalan sangat lambat, hasil SP2020 menunjukkan adanya 
pergeseran penduduk antarpulau. Sementara, berdasarkan jenis kelamin, jumlah 
penduduk berjenis kelamin laki-laki adalah sebesar 136,66 juta jiwa atau 50,58 
persen dan penduduk perempuan sebesar 133,54 juta jiwa atau 49,42 persen. Jika 
dibandingkan dengan sensus-sensus penduduk sebelumnya, rasio jenis kelamin 





berdasarkan kelompok usia, hasil SP2020 menunjukkan, mayoritas penduduk 
Indonesia berada pada kelompok usia produktif (15-64 tahun) dengan persentase 
70,72 persen. Sementara kelompok usia 65 tahun ke atas berjumlah 5,95 persen 
dan kelompok usia muda (0-14 tahun) sebesar 23,33 persen. SP2020 adalah 
sensus penduduk yang ke-7 dengan tema besar yang diusung adalah mencatat 
Indonesia menuju Satu Data Kependudukan menuju Indonesia Maju. Tujuan utama 
SP2020 adalah, pertama untuk menyediakan data tentang jumlah, komposisi, dan 
distribusi serta karakteristik penduduk Indonesia secara de facto dan de jure. 
4.1.1.3 Penyerapan Tenaga Kerja di Indonesia 
Tenaga kerja yaitu setiap orang laki-laki maupun wanita yang sedang dalam 
dan melakukan pekerjaan, baik didalam maupun diluar hubungan kerja untuk dapat 
menghasilkan barang ataupun jasa dalam memenuhi kebutuhan masyarakat. Badan 
Pusat Statistik mengatakan bahwa penduduk dalam usia kerja memiliki definisi yaitu 
penduduk yang sudah berumur 15 tahun ke atas, dan dapat dibedakan sebagai 
Angkatan Kerja dan bukan Angkatan Kerja. 
Perkembangan Penyerapan Tenaga Kerja Sektor Industri. Ketenagakerjaan 
merupakan isu penting dalam sebuah aktivitas bisnis dan perekonomian Indonesia. 
Angkatan kerja, penduduk yang bekerja, dan angka pengangguran merupakan 
faktor yang memengaruhi pertumbuhan ekonomi. Kepadatan penduduk yang terus 
meningkat di Pulau Jawa, perlu menjadi perhatian khusus. Wilayah Pulau Jawa 
yang meliputi Provinsi DKI Jakarta, Jawa Barat, Banten, Jawa Tengah, DI 
Yogyakarta, dan Jawa Timur memiliki daya tarik yang cukup kuat bagi penduduk di 
luar Pulau Jawa. Peluang kerja yang lebih besar di wilayah perkotaan di Pulau Jawa 





Pertambahan jumlah penduduk tersebut secara tidak langsung memengaruhi 
komposisi tenaga kerja di Pulau Jawa. Ketersediaan lapangan kerja yang relatif 
terbatas, tidak mampu menyerap para pencari kerja yang senantiasa bertambah 
setiap tahun seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk. Jumlah tenaga kerja 
yang terserap pada masing-masing sektor ekonomi dapat menjadi salah satu 
indikator untuk mengukur penyerapan tenaga kerja. Berikut merupakan tenaga kerja 
yang terserap tahun 2019 berdasarkan jenis pekerjaan: 











Berdasarkan data tenaga kerja yang terserap dari berbagai bidang diatas, 
disimpulkan bahwa buruh atau karyawan atau pegawai memiliki persentase terbesar 
sebersar 39,13%. Sedangkan jumlah terkecil adalah pekerjaan dengan jenis Usaha 
yang dibantu butuh tetap dengan persentase 3,60%. Penyerapan tenaga kerja 
sektor industri paling besar di Provinsi Jawa Barat. Jawa Barat memiliki wilayah 





menyebabkan industri di wilayah tersebut dapat berkembang dan pada akhirnya 
dapat menciptakan peluang kerja yang lebih besar. Berikut merupakan penyerapan 
tenaga kerja berdasarkan tingkat pendidikan tahun 2019: 
Gambar 4.3 : Penyerapan Tenaga Kerja berdasarkan Tingkat pendidikan 
  
Sumber: www.lokadata.id 
Berdasaarkan tabel 2019, latar belakang pendidikan para angkatan kerja 
yang berusia 15 tahun ke atas masih didominasi oleh SD ke bawah (39,53 persen), 
kemudian disusul SMA (18,2 persen), SMP (17,77 persen). Sementara paling kecil 
yaitu mereka yang lulus diploma (2,88 persen). Keberhasilan dalam menciptakan 
lapangan pekerjaan tidak terlepas dari peranan pemerintah. Berbagai macam 
kebijakan yang diambil pemerintah setempat sangat memengaruhi pertumbuhan 
sektor industri dan penyediaan lapangan kerja yang memadai.  
Kebijakan pemerintah dalam menetapkan standar upah minimun juga akan 
memengaruhi penyerapan tenaga kerja. Upah Minimum Provinsi yaitu upah bulanan 
terendah yang sudah terdiri dari upah pokok dan juga termasuk tunjangan tetap 
yang telah ditentukan oleh Pemerintah Daerah Provinsi-Provinsi di Indonesia. 
Satuan yang digunakan adalah rupiah. Pemerintah provinsi menetapkan upah 





ekonomi setiap masingmasing provinsi dan memperhatikan produktivitas pekerja. 
Secara umum di berbagai provinsi di Indonesia, Upah Minimum Provinsi setiap 
tahunnya selalu mengalami peningkatan. Karena pemenuhan kebutuhan yang layak 
di setiap propinsi berbeda-beda, maka disebut Upah Minimum Propinsi (UMP). 
Menurut Permen no.1 Th. 1999 Pasal 1 ayat 1, upah minimum adalah upahbulanan 
terendah yang terdiri dari upah pokok termasuk tunjangan tetap. Upah ini berlaku 
bagi mereka yang lajang dan memiliki  pengalaman kerja 0-1 tahun, berfungsi 
sebagai jaring pengaman, ditetapkan melalui Keputusan Gubernur berdasarkan 
rekomendasi dari Dewan Pengupahan dan berlaku selama 1 tahun berjalan. 
Perubahan upah riil akan memengaruhi permintaan terhadap tenaga kerja. Jika 
upah riil naik, biaya produksi yang diperlukan untuk memproduksi suatu produk 
menjadi lebih tinggi, akibatnya hasil yang dihasilkan berkurang dan berdampak pada 
berkurangnya permintaan terhadap tenaga kerja 
Meningkatnya jumlah tenaga kerja yang terserap dan bekerja di Indonesia 
diduga dipengaruhi oleh terkendalinya tingkat inflasi, bertambahnya jumlah produk 
domestik bruto dan besar kecilnya pertumbuhan upah minimum provinsi yang 
ditentukan. Berikut merupakan gambar pertumbuhan domestik bruto 2017-2019: 












Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu ukuran dari hasil 
pembangunan. Pertumbuhan ekonomi menunjukkan pertumbuhan produksi barang 
dan jasa di suatu wilayah perekonomian dan dalam selang waktu tertentu. Produksi 
tersebut diukur dalam nilai tambah (value added) yang diciptakan oleh  sektor-sektor 
ekonomi di wilayah bersangkutan yang secara total dikenal sebagai Produk 
Domestik Bruto (PDB). Pada tahun 2017 triwulan 1 hingga 2019 triwulan 2 
mengalami jumlah yang fluktuatif. Apabila melihat pada triwulan 1 pada masing-
masing tahun PDB di Indonesia mengalami peningkatan yaitu, 5,01 pada 2017, 5,06 
pada 2018, dan 5,07 pada 2019. 
4.2 Penyajian Hasil Pengujian Data 
4.2.1 Hasil Analisis Statistik Deskriptif 
Hasil dari pengujian statistik deskriptif dari Variabel independen dari 
penelitian ini adalah Tingkat pendidikan, Upah minimum, Pertumbuhan ekonomi, 
dan Inflasi dan Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Penyerapan tenaga kerja tahun 2012 - 2019 disajikan dalam tabel dibawah ini. 
Tabel 4. 1 Hasil Uji Statistik Deskriptif 
 X1 X2 X3 X4 Y 
 Mean  8.054349  1791263.  7.943532  5.091301  3520437. 
 Median  8.090000  1739400.  5.520000  3.780000  1931823. 
 Maximum  11.06000  3940973.  617.0000  8.380000  21902958 
 Minimum  3.430000  745000.0 -1.540000  2.600000  267023.0 
 Std. Dev.  1.095557  587505.0  37.33157  2.116710  5007465. 
 Skewness -0.381917  0.491031  16.23328  0.606329  2.556127 
 Kurtosis  5.053114  3.036049  265.3433  1.765276  8.309341 
      
 Jarque-Bera  53.78565  10.82438  783216.8  33.56992  608.8842 
 Probability  0.000000  0.004462  0.000000  0.000000  0.000000 
      
 Sum  2166.620  4.82E+08  2136.810  1369.560  9.47E+08 
 Sum Sq. Dev.  321.6654  9.25E+13  373497.2  1200.764  6.72E+15 
      





Sumber: Data Sekunder Olah Data E-Views 9, 2021 
Berdasakan tabel diatas diketahui bahwa Variabel independen dari 
penelitian ini adalah Tingkat pendidikan (X1), Upah minimum  (X2), 
Pertumbuhan ekonomi  (X3), dan Inflasi  (X4) dan Variabel Dependen pada 
penelitian ini adalah Tingkat penyerapan tenaga kerja (Y). Observasi data 
pada penelitian ini yaitu berjumlah 269. Tingkat penyerapan tenaga kerja (Y) 
memiliki rentang nilai dari 267023.0 (minimun) hingga 21902958 (maximum) 
dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 3520437, Tingkat pendidikan (X1) 
memiliki rentang nilai dari 3.430000 (minimum) hingga 11.06000 (maximum) 
dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 8.054349.  Upah minimum  (X2) memiliki 
rentang nilai dari 745000.0 (minimum) hingga 3940973. (maximum) dengan 
nilai rata-rata (mean) sebesar 1791263. Pertumbuhan ekonomi  (X3) memiliki 
rentang nilai dari -1.540000 (minimum) hingga 617.0000 (maximum) dengan 
nilai rata-rata (mean) sebesar 7.943532. Inflasi (X4) memiliki rentang nilai dari 
2.600000 (minimum) hingga 8.380000 (maximum) dengan nilai rata-rata 
(mean) sebesar 5.091301.  
4.2.2 Hasil Uji Pemilihan Model 
4.2.2.1 Uji Chow 










Pengujian yang dilakukan untuk memilih model Fixed Effect atau 
Common Effect dalam mengestimasi data panel. Pedoman yang digunakan 
dalam pengambilan kesimpulan Uji Chow Jika nilai Probability F > 0,05; maka 
terpilih model common effect. Jika nilai Probability F < 0,05; maka model fixed 
effect. Pada hasil uji chow didapatkan hasil probabilitasnya sebesar 0.0000 
yang mana kurang dari alphanya 0.05, yang berarti fixed effect terpilih. Dilanjut 
dengan uji hausman. 
4.2.2.2 Uji Hausman 
Gambar 4.6 Hasil Uji Hausman 
 
 
Sumber: Data Sekunder Olah Data E-Views 9, 2021 
Pengujian yang dilakukan untuk memilih model Fixed Effect atau Random 
Effect dalam mengestimasi data panel. Pedoman yang digunakan dalam 
pengambilan kesimpulan Uji Hausman Jika nilai probability Chi-Square > 0,05, 
maka terpilih model random effect. Jika nilai probability Chi-Square < 0,05, 
maka terpilih model fixed effect. Pada hasil uji hausman didapatkan hasil 
probabilitasnya sebesar 0.0029 yang mana kurang dari alphanya 0.05, yang 






4.2.3 Hasil Uji Asumsi Klasik 
 Sebelum melakukan analisis data maka data diuji sesuai asumsi 
klasik, jika terjadi penyimpangan akan asumsi klasik digunakan pengujian statistic 
non parametric sebaliknya, asumsi klasik terpenuhi apabila digunakan statistic 
parametric untuk mendapatkan model regrsi yang baik, karena yang terpilih Fixed 
Effect Model (FEM), maka ui asumsi klasik yang digunakan hanya uji 
Multikolinearitas, dan Uji Heteroskedasitas. Karena uji normalitas tidak perlu 
dilakukan pada metode yang menggunakan OLS (FEM dan CEM), dan Uji 
Autokorelasi tidak dilakukan karena uji ini hanya dilakukan dengan data time 
series, dan autokorelasi terjadi hanya pada data time series. Menurut Iqbal 
(2015:20) Pengujian autokorelasi pada data yang tidak bersifat time series (cross 
section atau panel) akan sia-sia semata atau tidaklah berarti. 
1. Uji Multikolinieritas 
Pengujian multikolinieritas dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya 
hubungan antar variabel independen. Pada analisis regresi linier tidak 
diperbolehkan adanya hubungan antar variabel independen. Uji ini wajib 
dilakukan pada penelitian yang menggunakan OLS (FEM dan CEM). Untuk 
mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas di dalam regresi adalah dengan cara 
melihat nilai korelasi antar variable independen dengan kriteria, jika nilai korelasi 
variable independen < 0,80, maka dapat disimpulkan data bebas dari gejala 
multikolinieritas. Adapun hasil uji multikolinieritas sebagaimana tabel berikut : 






Sumber: Data Sekunder Olah Data E-Views 9, 2021 
 
Berdasarkan hasil pada tabel di atas, diketahui bahwa dalam penelitian 
ini, variabel independen, Tingkat pendidikan, Upah minimum, Pertumbuhan 
ekonomi, dan Inflasi menghasilkan nilai korelasi lebih kecil dari 0.80. Dengan 
demikian variabel bebas dalam model regresi pada penelitian ini dinyatakan tidak 
terjadi gejala multikolinier. Hal ini berarti asumsi multikolinieritas dinyatakan 
terpenuhi. 
2. Uji Heteroskedasitas 
Pengujian asumsi heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah 
dalam model regresi variabel residual memiliki ragam yang homogen atau tidak. 
Pada analisis regresi linier diharapkan residual memiliki ragam yang homogen. 
Uji Heterokedastisitas harus dilakukan pada model yang menggunakan OLS 
(FEM dan CEM) Pedoman yang akan digunakan dalam pengambilan kesimpulan 
uji Glejser adalah sebagai berikut : Jika nilai probability < 0,05 maka H0 ditolak, 
artinya ada masalah heteroskedastisitas. Jika nilai probability > 0,05 maka H0 
diterima, artinya tidak ada masalah heteroskedastisitas. Diperoleh hasil sebagai 
berikut: 
Gambar 4.8 Hasil Uji Heteroskedasitas 
 
 






Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa nilai probabilitas masing-masing 
variable independen lebih besar dari nilai α sebesar 0,05. Karena nilai Chi-Square 
> dari α , maka dalam hal ini H0 diterima sehingga dapat disimpulkan data 
tersebut bersifat homokedastisitas dan tidak terdapat heteroskedastisitas 
4.2.4 Analisis Regresi 
4.2.4.1 Model Regresi 
Model regresi linier dimaksudkan untuk memprediksi bagaimana pengaruh 
variabel independen terhadap variabel dependen, berdasarkan hasil dari pemilihan 
model, terpilih model Fixed Effet Model sebagaimana tabel berikut :  
Gambar 4.9 Hasil Model Regresi 
 
Sumber: Data Sekunder Olah Data E-Views 9, 2021 
 
Model Regresi Linier berdasarkan hasil estimasi di atas adalah sebagai 





Model Umum Regresi Linier  
Y = 310695 + 13351.79X1 + 0.224399X2 – 378.5483X3 – 18268.94X4 
Persamaan ini menunjukkan hal-hal sebagai berikut :  
1. Konstanta sebesar 310695 mengindikasikan bahwa apabila Tingkat pendidikan, 
Upah minimum, Pertumbuhan ekonomi, dan Inflasi bernilai konstan (tidak 
berubah) maka besarnya Penyerapan tenaga kerja adalah sebesar 310695. 
2. Koefisien Tingkat pendidikan sebesar 13351.79 mengindikasikan bahwa Tingkat 
pendidikan berpengaruh positif terhadap Penyerapan tenaga kerja. Hal ini berarti 
terjadinya peningkatan Tingkat pendidikan sebesar 1 maka akan meningkatan 
Penyerapan tenaga kerja sebesar  13351.79. 
3. Koefisien Upah minimum sebesar 0.224399 mengindikasikan bahwa Upah 
minimum berpengaruh positif terhadap Penyerapan tenaga kerja. Hal ini berarti 
terjadinya peningkatan Upah minimum sebesar 1 maka akan menambah 
Penyerapan tenaga kerja sebesar  0.224399. 
4. Koefisien Pertumbuhan ekonomi sebesar –378.5483 mengindikasikan bahwa 
Pertumbuhan ekonomi berpengaruh negatif terhadap Penyerapan tenaga kerja. 
Hal ini berarti terjadinya peningkatan Pertumbuhan ekonomi sebesar 1 maka 
akan menurunkan Penyerapan tenaga kerja sebesar  –378.5483. 
5. Koefisien Inflasi sebesar –18268.94 mengindikasikan bahwa Inflasi berpengaruh 
negatif terhadap Penyerapan tenaga kerja. Hal ini berarti terjadinya peningkatan 
Inflasi sebesar 1 maka akan menurunkan Penyerapan tenaga kerja sebesar  –
18268.94. 





Koefisien determinasi dimaksudkan untuk mengetahui besarnya kemampuan 
variabel independen dalam merepresentasikan variabel dependen. Koefisien 
determinasi dapat diketahui melalui nilai R square. Sebagaimana tabel berikut : 
Gambar 4.10 Hasil Uji Koefisien Determinasi 
 
 
Sumber: Data Sekunder Olah Data E-Views 9, 2021 
Koefisien determinasi (Adj.R-square) yang dihasilkan oleh model regresi 
variabel Tingkat pendidikan, Upah minimum, Pertumbuhan ekonomi, dan Inflasi 
terhadap Penyerapan tenaga kerja sebesar 0,997337. Hal ini berarti keragaman 
variabel Penyerapan tenaga kerja mampu direpresentasikan oleh variabel Tingkat 
pendidikan, Upah minimum, Pertumbuhan ekonomi, dan Inflasi sebesar 0,997337, 
atau dengan kata lain kontribusi variabel Tingkat pendidikan, Upah minimum, 
Pertumbuhan ekonomi, dan Inflasi sebesar 99,7%, sedangkan sisanya sebesar 
0,3% merupakan kontribusi dari faktor lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. 
4.2.4.3 Uji Partial (Uji t) 
Pengujian parsial atau uji t ini digunakan untuk menguji pengaruh setiap 
variabel independen terhadap variabel dependennya. Jika nilai probabilitas < 0,05 
maka hasilnya signifikan, artinya terdapat pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen dan sebaliknya jika nilai probabilitasnya > 0,05 maka hasil tidak 





Gambar 4.11 Hasil Uji t 
 
Sumber: Data Sekunder Olah Data E-Views 9, 2021 
 
a. Uji Hipotesis Parsial antara Variabel Tingkat Pendidikan terhadap Variabel 
Penyerapan Tenaga Kerja 
Pengujian hipotesis secara parsial Tingkat pendidikan terhadap 
Penyerapan tenaga kerja menghasilkan probabilitas sebesar 0.7699. Hasil 
pengujian tersebut menunjukkan bahwa uji probabilitas > level of significance (α= 
5% ). Hal ini berarti tidak terdapat pengaruh yang signifikan Tingkat pendidikan 
terhadap Penyerapan tenaga kerja. 
b. Uji Hipotesis Parsial antara Variabel Upah Minimum terhadap Variabel 
Penyerapan Tenaga Kerja 
Pengujian hipotesis secara parsial upah minimum terhadap Penyerapan 
tenaga kerja menghasilkan probabilitas sebesar 0,0001. Hasil pengujian tersebut 
menunjukkan bahwa  uji probabilitas < level of significance (α= 5% ). Hal ini 
berarti terdapat pengaruh yang signifikan upah minimum terhadap Penyerapan 
tenaga kerja. 
c. Uji Hipotesis Parsial antara Variabel Pertumbuhan Ekonomi terhadap 
Variabel Penyerapan Tenaga Kerja 
Pengujian hipotesis secara parsial pertumbuhan ekonomi terhadap 





pengujian tersebut menunjukkan bahwa uji probabilitas > level of significance (α= 
5% ). Hal ini berarti tidak terdapat pengaruh yang signifikan Pertumbuhan 
ekonomi terhadap Penyerapan tenaga kerja . 
d. Uji Hipotesis Parsial antara Variabel Inflasi terhadap Variabel Penyerapan 
Tenaga Kerja 
Pengujian hipotesis secara parsial Inflasi terhadap Penyerapan tenaga 
kerja  menghasilkan probabilitas sebesar 0,0480. Hasil pengujian tersebut 
menunjukkan bahwa uji probabilitas < level of significance (α= 5% ). Hal ini berarti 
terdapat pengaruh yang signifikan Inflasi terhadap Penyerapan tenaga kerja. 
4.2.4.4 Uji Simultan (Uji F) 
Pengujian hipotesis simultan digunakan untuk menguji ada tidaknya pengaruh 
variabel independen secara simultan (bersama-sama) terhadap variabel dependen. 
Kriteria pengujian menyatakan apabila statistik Prob(FStatistic) ≤ level of significance 
(α) maka terdapat pengaruh signifikan secara simultan (bersama-sama) variabel 
Tingkat pendidikan, Upah minimum, Pertumbuhan ekonomi, dan Inflasi terhadap 
Penyerapan tenaga kerja. Hasil pengujian hipotesis simultan dapat diketahui melalui 
tabel berikut : 
Gambar 4.12 Hasil Uji F 
 
 






Pengujian hipotesis secara simultan pengaruh variabel Tingkat pendidikan, 
Upah minimum, Pertumbuhan ekonomi, dan Inflasi terhadap Penyerapan tenaga 
kerja menghasilkan statistik uji F sebesar 2713.633 dengan nilai  dengan 
probabilitas sebesar 0.0000. Hasil pengujian tersebut menunjukkan statistik  
probabilitas < level of significance (α= 5%).  Hal ini berarti terdapat pengaruh yang 
signifikan secara simultan (bersama-sama) Tingkat pendidikan, Upah minimum, 
Pertumbuhan ekonomi, dan Inflasi terhadap Penyerapan tenaga kerja. 
4.3 Pembahasan Hasil Penelitian 
4.3.1 Pengaruh Tingkat Pendidikan terhadap Penyerapan Tenaga Kerja di 
Indonesia  
Pendidikan adalah suatu proses peserta didik dalam meningkatkan 
pendidikan sesuai dengan jenjang yang akan di tempuhnya dalam melanjutkan 
pendidikan yang ditempuh. Tingkat pendidikan ditempuh secara manajerial atau 
terorganisir. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pendidikan tidak 
berpengaruh terhadap Penyerapan Tenaga Kerja di Indonesia periode 2012 sampai 
2019. Hal ini sesuai dengan Hipotesis yang menyebutkan bahwa Diduga Tingkat 
Pendidikan memiliki pengaruh positif menghasilkan probabilitas sebesar 0.7699. 
Hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa uji probabilitas > level of significance 
(α= 5% ). Hal ini berarti tidak terdapat pengaruh yang signifikan Tingkat pendidikan 
terhadap Penyerapan tenaga kerja. 
Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan teori Human capital investment 
menurut Roos (Didalam Tiono Haryadi 2015:422), pendidikan dapat meningkatkan 
pekerjaan dan penghasilan. Tenaga kerja yang mempunyai Pendidikan lebih tinggi 





kemampuan kerja dan kemampuan kerja yang tinggi akan menaikkan produktivitas. 
Namun, penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan tidak berpengaruh terhadap 
penyerapan tenaga kerja hal tersebut dimungkinkan karena Pendidikan yang dimiliki 
seseorang tidak mempengaruhi produktivitas dari hasil kerja. Angkatan kerja yang 
memiliki pendidikan tahap perguruan tinggi dan bekerja di suatu perusahaan 
memiliki kapabilitas dalam mengembangkan output dengan cara memanfaatkan ilmu 
pengetahuan sebagai sarana untuk meningkatkan output. Namun Output yang 
meningkat tidak berdampak pada peningkatan penyerapan tenaga kerja. 
Meningkatkan pekerjaan berarti bahwa setiap tenaga kependidikan 
melakukan satu kali peningkatan pendidikan maka akan meningkat juga tugas dan 
jabatan dari tenaga kerja kependidikan tersebut, begitu juga penghasilan. 
Pendidikan yang dimiliki seseorang tidak mempengaruhi produktivitas kerjanya. 
Angkatan kerja yang memiliki pendidikan tahap perguruan tinggi dibanding lulusan 
dibawahnya yang bekerja di suatu perusahaan belum tentu memiliki kapabilitas 
dalam mengembangkan yang dihasilkan dengan cara memanfaatkan ilmu 
pengetahuan sebagai sarana untuk meningkatkan hasil yang akan didapat. Hasil 
penelitian ini didukung oleh data dari Badan Pusat Statistik berdasarkan tingkat rata-
rata lama sekolah, tingkat pengangguran terbuka dan tingkat pengangguran terbuka 
menurut pendidikan terakhir yang ditamatkan. 
Tabel 4.2 Tabel Rata-rata lama sekolah dan Pengangguran Terbuka tahun 2012-
2019 
Tahun rata-rata lama sekolah Pengangguran 
2012 7,59 7.344.866 
2013 7,61 7.410.931 
2014 7,73 7.244.905 





2016 7,95 7.031.775 
2017 8,10 7.040.323 
2018 8,17 7.073.385 
2019 8,34 7.104.424 
 
Sumber: www.bps.go.id (Data Diolah) 
 
 Menurut Simanjuntak (1998) peningkatan pendidikan seseorang, 
meningkatkan produktivitas orang tersebut sehingga meningkatkan output, ketika 
peningkatan output maka akan memberikan efek pada peningkatan permintaan 
tenaga kerja sehingga dapat mempengaruhi pengangguran. Namun pada hasil 
penelitian ini berbeda, karena pertumbuhan rata-rata lama sekolah di Indonesia dari 
tahun 2012 sampai 2019 mengalami peningkatan, yang mana bagus karena kualitas 
pendidikan juga meningkat. Namun peningkatan cenderung meningkatkan 
pengangguran. Hanya ditahun 2014 dan 2016 sempat terjadi penurunan 
pengangguran, namun ditahun selanjutnya 2017 sampai 2019 semakin bertambah. 
Jika dilihat rata-rata lama sekolah diangka 8 tahun yang mana hanya setara dengan 
SLTP. Yang mana lulusan SLTP salah satu penyumbang pengangguran terbuka 
ketiga berdasarkan pendidikan tinggi yang ditamatkan. 
Tabel 4.3 Tabel Tingkat Pengangguran Terbuka Berdasarkan Pendidikan 




2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 
Tidak/belum pernah 
sekolah 
85,374 81,432 74,898 55,554 59,346 62,984 32,315 40,771 
Tidak/belum tamat 
SD 
512,041 489,152 389,550 371,542 384,069 404,435 328,781 347,712 
SD 1,452,047 1,347,555 1,229,652 1,004,961 1,035,731 904,561 908,228 865,778 





SLTA Umum/SMU 1,867,755 1,925,660 1,962,786 2,280,029 1,950,626 1,910,829 1,945,826 2,008,035 
SLTA 
Kejuruan/SMK 
1,067,009 1,258,201 1,332,521 1,569,690 1,520,549 1,621,402 1,752,241 1,739,625 
Akademi/Diploma 200,028 185,103 193,517 251,541 219,736 242,937 223,456 218,954 
Universitas 445,836 434,185 495,143 653,586 567,235 618,758 740,370 746,354 
Total 7,344,866 7,410,931 7,244,905 7,560,822 7,031,775 7,040,323 7,073,385 7,104,424 
Sumber: www.bps.go.id (Data Diolah) 
 
Berdasarkan tabel diatas bahwa tingkat pengangguran terbesar dari tahun ke 
tahun berasal dari lulusan SLTA Umum, SLTA Kejuruan dan SLTP  yang jauh lebih 
tinggi dibandingkan lulusan SD yang bahkan dari 2017 jumlahnya semakin menurun. 
Bahkan SMK dan SMU naik dari 2017 dan Universitas jumlahnya semakin 
bertambah dari tahun 2016. Yang mana hal ini tidak sesuai menurut Kamaludin 
(1998) semakin tinggi pendidikan seseorang maka akan semakin tinggi pula 
kemampuan dan kesempatan bekerja sehingga menekan jumlah pengangguran. 
Namun, tabel tersebut mendukung hasil penelitian ini, yaitu Tingkat pendidikan tidak 
mempengaruhi penyerapan tenaga kerja. Sebab, dibuktikan melalui hasil penelitian 
tingkat pendidikan yang tinggi belum tentu dapat meningkatkan 
kapasitas inovasi pengetahuan dalam perekonomian sehingga akan muncul 
teknologi baru, produk baru dan proses produksi baru. Sesuatu yang baru dan lebih 
bermanfaat akan mendorong terjadinya pertumbuhan ekonomi yang lebih baik. 
Meskipun begitu, Penduduk Indonesia perlu meningkatkan pendidikannya. Sebab, 
tingkat pendidikan mempengaruhi tingkat pertumbuhan ekonomi suatu negara. 
Apabila pada suatu negara tingkat pendidikannya memiliki jenjang secara baik maka 
penduduknya akan memiliki kualitas pendidikan yang baik, sehingga akan 
mendorong penemuan baru yang dapat meningkatkan produktifitas individu maupun 





lulusan akan lebih sesuai dengan kebutuhan pasar tenaga kerja yang diharapkan 
akan penyerapannya akan semakin maksimal. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Nur Insana 
(2019) yang berjudul analisis faktor-faktor yang mempengaruhi penyerapan tenaga 
kerja di kabupaten takalar. Penelitian tersebut menyatakan bahwa tingkat 
pendidikan berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap penyerapan tenaga 
kerja Di Kabupaten Takalar. Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Susanti (2019) yang berjudul Pengaruh Upah Minimum Dan Tingkat 
Pendidikan Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Di Provinsi Sumatera Selatan 
Dalam Perspektif Ekonomi Islam Tahun 2008-2017. Penelitian tersebut menyatakan 
bahwa Tingkat pendidikan berpengaruh signifikan dan negatif terhadap Penyerapan 
Tenaga Kerja di Provinsi Sumatera Selatan tahun 2008-2017. Perbedaan hasil 
penelitian ini diduga adanya perbedaan objek, runtut waktu dalam penelitian dan 
skala ukur variabel yang digunakan berbeda.  
4.3.2 Pengaruh Upah Minimum terhadap Penyerapan Tenaga Kerja di 
Indonesia  
Menurut Undang-undang No.13 tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan, upah 
diartikan sebagai hak pekerja/karyawan yang diterima dan dinyatakan dalam bentuk 
uang sebagai suatu imbalan dari perusahaan yang memberi pekerjaan kepada 
karyawan yang ditetapkan melalui suatu perjanjian, kesepakatan, ataupun melalui 
peraturan perundang-undangan termasuk juga tunjangan bagi pekerja atau 
karyawandan keluarganya atas pekerjaan atau jasa yang sudah dikerjakan. Upah 
minimum merupakan standar minimum yang dipakai oleh para pelaku usaha industri 





dalam proses produksi. Penentuan upah minimum setiap daerah kabupaten/kota 
berbeda-beda dikarenakan dalam penentuan upah minimum berdasarkan 
pemenuhan kubutuhan hidup layak di daerah tersebut. Upah minimum juga dapat 
diartikan sebagai upah bulanan terendah yang terdiri dari upah pokok dan tunjangan 
tetap. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Upah Minimum berpengaruh secara 
positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja di Indonesia. Peningkatan 
upah minimum memiliki tujuan untuk meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan 
para karyawan dan keluarganya. Hal ini tidak sesuai dengan dengan teori yang 
dikemukakan oleh Mankiw yakni teori upah efisiensi. Upah minimum tidak memiliki 
dampak penurunan penyerapan tenaga kerja dikarenakan ketika tingkat upah naik 
maka pekerja mampu memenuhi kebutuhan hidup lebih tinggi dari angka kebutuhan 
hidup layak. Ketika kebutuhan pekerja atau karyawan tercukupi maka produktifitas 
yang dimiliki lebih tinggi dan menguntungkan perusahaan dengan hasil yang 
dihasilkan.  






2012 112.504.868 1.088.903 
2013 112.761.072 1.296.908 
2014 114.628.026 1.584.391 
2015 114.819.199 1.790.342   
2016 118.411.973 1.997.819 
2017 121.022.423 2.074.146 
2018 126.282.186 2.266.327 
2019 128.755.271 2.455.246 






Dapat dilihat dari tabel jika penyerapan tenaga kerja dan upah minimum 
sama-sama meningkat setiap tahunnya. Penambahan upah minimum di Indonesia 
berkisar 200 ribu rupiah setiap tahunnya. Dan penambahan penyerapan tenaga 
kerja berfluktuasi setiap tahunnya. Penyerapan terbesar terjadi pada tahun 2018, 
dimana terdapat tambahan kurang lebih 5 juta tenaga kerja, dan tambahan paling 
sedikit pada tahun 2015 yang hanya bertambah sebanyak 191 ribu tenaga kerja.  
Meningkatnya upah minimum akan mempengaruhi daya beli masyarakat, 
yang mana akan berakibat meningkatnya permintaan dan diikuti oleh perusahaan 
yang semakin berkembang kedalam pasar, sehingga dibutuhkan tambahan tenaga 
kerja maka penyerapan tenaga kerja akan bertambah. Meningkatnya permintaan, 
menjadikan perusahaan akan menambah jumlah unit usahanya. Ketika terjadi 
penambahan jumlah unit, perusahaan menambahkan tenaga kerja. Hal ini sesuai 
dengan teori permintaan dan penawaran tenaga kerja, dimana dalam suatu 
pekerjaan terdapat penawaran tenaga kerja cukup besar tetapi tidak banyak 
permintaannya, upah cenderung untuk mencapai tingkat yang rendah, dan 
sebaliknya dimana dalam suatu pekerjaan terdapat penawaran tenaga kerja yang 
terbatas tetapi permintaanya sangat besar, upah cenderung mencapai tingkat tinggi.  
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Nur Insana 
(2019) yang berjudul analisis faktor-faktor yang mempengaruhi penyerapan tenaga 
kerja di Kabupaten Takalar. Penelitian tersebut menyatakan bahwa Upah Minimum 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja di Kabupaten 
Takalar. Hasil Penelitian ini tidak sesuai dengan Maulidina (2018) yang berjudul 
Pengaruh Upah Minimum Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Berpendidikan 
Rendah Di Jawa Timur. Penelitian tersebut menyatakan bahwa upah minimum 





berpendidikan rendah. Perbedaan hasil penelitian ini diduga adanya perbedaan 
objek, runtut waktu dalam penelitian dan skala ukur variabel yang digunakan 
berbeda.  
4.3.3 Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi terhadap Penyerapan Tenaga Kerja di 
Indonesia  
Pertumbuhan ekonomi merupakan upaya peningkatan kapasitas produksi 
untuk mencapai penambahan hasil, yang diukur menggunakan Produk Domestik 
Bruto (PDB) maupun Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dalam suatu wilayah.  
Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan Teori Keynes yaitu, semakin besar 
pendapatan nasional, maka semakin besar jumlah pekerjaan yang dihasilkan, 
demikian juga sebaliknya. Jumlah pekerjaan bergantung pada permintaan efektif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi berpengaruh 
secara negatif dan tidak signifikan terhadap Penyerapan Tenaga Kerja di Indonesia 
tahun 2012 sampai 2019. Pertumbuhan ekonomi berawal dari adanya peningkatan 
pendapatan dalam suatu negara. Peningkatan pendapatan dapat diartikan sebagai 
kemampuan dalam menghasilkan laba dari produk yang dihasilkan. Besarnya 
lapangan kerja yang tersedia atau kebutuhan tenaga kerja yang secara riil 
dibutuhkan oleh suatu perusahaan tergantung pada banyak faktor, diantaranya 
paling utama adalah prospek usaha atau pertumbuhan hasil dari perusahaan 
tersebut.  Permintaan atau konsumsi rumah tangga di pasar barang akan meningkat 
jika produksi dari sisi penawaran di pasar barang meningkat dan terjadilah 
pertumbuhan hasil. Apabila di semua pasar terjadi peningkatan hasil maka secara 
agregat terjadi pertumbuhan ekonomi. Perusahaan akan memerlukan ekstra tenaga 





ekstra hasil yang diminta tersebut. Hal ini berarti permintaan atas tenaga kerja di 
dalam pasar tenaga kerja jadi bertambah.  
Harusnya penyerapan tenaga kerja semakin tinggi sejalan dengan 
peningkatan penjualan. Peningkatan penjualan akan meningkatkan hasil sehingga 
akan meningkatkan Produk Domestik Bruto (PDB). Hasil penelitian ini tidak sesuai 
dengan Teori Harrod-Domar yaitu, kapasitas produksi yang membesar 
membutuhkan permintaan yang lebih besar pula agar produksi tidak menurun. Jika 
kapasitas yang membesar tidak diikuti dengan permintaan yang besar, surplus akan 
muncul dan disusul penurunan jumlah produk. Dengan adanya peningkatan 
produksi tersebut Pertumbuhan ekonomi yang mendorong penyerapan tenaga kerja 
berarti dapat menyebabkan pengurangan masalah pengangguran dan kemiskinan 
yang bisa berujung pada timbulnya ketidakstabilan sosial.  
Dari berbagai teori pertumbuhan yang ada yakni teori Harold Domar, 
Neoklasik, dari Solow, dan teori endogen oleh Romer, bahwasanya terdapat tiga 
faktor atau komponen utama dalam pertumbuhan ekonomi. Yaitu, Akumulasi modal, 
yang meliputi semua bentuk atau jenis investasi baru yang ditanamkan pada tanah, 
peralatan fisik, dan modal atau sumber daya manusia. Modal fisik merupakan faktor 
produksi yang cukup penting dalam memproduksi barang dan jasa. Bertambahnya 
modal fisik dapat menambah kapasitas produksi perusahaan yang menjadi salah 
satu pendorong dari pertumbuhan ekonomi, dimana perusahaan mengakumulasi 
modal melalui investasi yang dapat berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi 
secara jangka pendek dan menengah. Yang kedua adalah pertumbuhan penduduk, 
yang beberapa tahun selajutnya akan memperbanyak jumlah angkatan kerja. Dan 





terpenting dalam pertumbuhan ekonomi, dimana perubahan dari kemajuan teknlogi 
berkaitan dengan perubahan metode produksi. 
Gambar 4.13 Penanaman Modal Asing dan Modal Dalam Negeri 
 
Sumber: www.bps.go.id (Data Diolah) 
 Dalam kurun waktu 2012 sampai 2019 untuk penanaman modal dalam 
negeri meningkat setiap tahunnya, pada 2019 berada diangka 386 juta US dollar. 
Untuk penanaman modal asing cukup berfluktuasi, dimana tertinggi ditahun 2017 
sebesar 32 juta US dollar, dan terendah pada tahun 2014 yaitu sebesar 24 juta US 
dollar. Setelah mengalami peningkatan pada 2017, penanaman modal asing 
cenderung mengalami penurunan pada tahun setelahnya yaitu 29 juta US dollar 
pada tahun 2018 dan 28 juta US dollar pada tahun 2019. Namun jika ditotal 






Gambar 4.14 Lapangan Kerja Oleh Modal Asing dan Modal Dalam Negeri 
 
Sumber: www.bps.go.id (Data Diolah) 
 
Lapangan kerja baru oleh penanaman modal asing cenderung turun 
sepanjang tahun 2014 sampai 2019. Dimana tertinggi pada tahun 2014 sebanyak 1 
juta lapangan kerja baru hingga tahun 2018 hanya sekitar 490 ribu lapangan kerja 
baru yang terbuka. Sedangkan pada lapangan kerja baru oleh penanaman modal 
dalam negeri sepanjang tahun 2014 sampai 2019 cukup berfluktuasi dimana 
tertinggi pada tahun 2019 dan terendah pada tahun 2017. Jika dilihat pada gambar 
4.13, terlihat jika penanaman modal asing cukup konstan sepanjang 2012 sampai 
2019, namun lapangan pekerjaan baru yang tercipta pada penanaman modal asing 
semakin turun, sehingga penyerapan tenaga kerja berkurang.  Hal ini disinyalir 
karena penanaman modal asing dan dalam negeri di era kemajuan teknologi dan 
otomatisasi dalam sektor industri yang mana pada perkembangan industri ini akan 





Perubahan teknologi dianggap sebagai salah satu faktor terpenting dalam 
pertumbuhan ekonomi, dimana perubahan dari kemajuan teknologi berkaitan 
dengan perubahan metode produksi. Yang mana penggunaan teknologi akan lebih 
mempersingkat waktu dalam memproduksi suatu barang yang kemudian akan 
memunculkan industri baru yang memanfaatkan perkembangan teknologi. 
Penggunaan teknologi untuk produksi disinyalir penyebab penurunan penyerapan 
tenaga kerja, karena mulai tergantikannya manusia dengan robot. Kalau 
sebelumnya suatu produk dibuat oleh beberapa orang, namun dengan penggunaan 
teknologi satu produk bisa dihasilkan oleh beberapa mesin dengan hanya satu 
manusia sebagai operatornya sehingga terjadi pengurangan jumlah tenaga kerja 
dan jumlah penyerapan tenaga kerja berkurang juga. Dalam Program Pembangunan 
Perserikatan Bangsa-Bangsa disebutkan jika ekonomi secara keseluruhan tumbuh, 
namun tidak memperluas kesempatan kerja, dapat dikatakan pertumbuhan ekonomi 
tersebut timpang atau cacat. 
Hasil penelitian sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Nur Insana 
(2019) yang berjudul analisis faktor-faktor yang mempengaruhi penyerapan tenaga 
kerja di Kabupaten Takalar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan 
ekonomi berpengaruh secara negatif dan tidak signifikan terhadap penyerapan 
tenaga kerja di Kabupaten Takalar. Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan Rusniati 
et.al (2017), yang berjudul Analisis Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi dan Upah 
Minimum terhadap Penyerapan Tenaga Kerja di Kabupaten Malang. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif dan signifikan 





perbedaan objek, runtut waktu dalam penelitian dan skala ukur variabel yang 
digunakan berbeda.  
4.3.4 Pengaruh Inflasi terhadap Penyerapan Tenaga Kerja di Indonesia  
Inflasi adalah suatu keadaan yang mengindikasikan semakin lemahnya daya 
beli yang diikuti dengan semakin merosotnya nilai riil (intrinsik) mata uang suatu 
negara. Inflasi yang terjadi pada perekonomian memiliki beberapa dampak yang 
diantaranya adalah inflasi dapat menyebabkan perubahan output dan tenaga kerja. 
Dengan cara memotivasi perusahaan untuk memproduksi lebih atau kurang dari 
yang telah dilakukannya tergantung intensitasi inflasi terjadi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa inflasi berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja. Dimana jika inflasi naik akan 
mengurangi penyerapan tenaga kerja. Peningkatan inflasi mempengaruhi peredaran 
uang di masyarakat. Apabila terjadi inflasi, maka harga di pasar secara umum dan 
terus menerus mengalami peningkatan. Hal ini bertolak belakang dengan kurva 
Philips yang menyatakan bahwa inflasi yang rendah sering kali terjadi dengan 
pengangguran yang tinggi, sebaliknya pengangguran yang rendah bisa dicapai 
tetapi dengan inflasi yang lebih tinggi.  
Hasil penelitian ini memiliki ketidaksuaian dengan teori yang ada yaitu 
menurut teori kuantitas (kaum klasik) pada proses volume uang yang beredar, inflasi 
hanya bisa terjadi kalau ada penambahan volume uang yang beredar dalam 
masyarakat. Meskipun, inflasi berdampak pada perekonomian diantaranya adalah 
inflasi dapat menyebabkan perubahan output, volume uang yang beredar dan 
tenaga kerja dengan cara memotivasi perusahaan untuk memproduksi lebih atau 





terjadi peningkatan inflasi yang tinggi maka akan mengalami penambahan uang 
yang beredar. 
Inflasi berpengaruh negatif terhadap penyerapan tenaga kerja pada 
penelitian ini bukan karena inflasi yang disebabkan kenaikan permintaan melainkan 
karena ada kenaikan harga pada sebagian indeks kelompok pengeluaran, 
sepanjang tahun 2012 sampai 2019. Dikutip dari BPS indeks kelompok pengeluaran 
seperti: kelompok makanan jadi, minuman, rokok, dan tembakau; kelompok 
perumahan, air, listrik, gas, dan bahan bakar; kelompok sandang; kelompok 
kesehatan; dan kelompok pendidikan, rekreasi, dan olahraga. Seperti tahun 2013 
dan 2014 dimana inflasi Indonesia menembus 8,38 persen dan 8,36 persen yang 
disebabkan oleh kenaikan harga BBM, yang memicu kenaikan harga pada 
komoditas lain. Meningkatnya harga pada sebagian indeks kelompok pengeluaran 
ini maka akan meningkatkan biaya produksi sehingga produsen akan mengurangi 
jumlah tenaga kerja yang dimiliki, yang mana artinya jumlah penyerapan tenaga 
kerja akan berkurang juga. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan Indradewa dan Natha (2015), yang 
berjudul Pengaruh Inflasi, PDRB Dan Upah Minimum Terhadap Penyerapan Tenaga 
Kerja Di Provinsi Bali. Hasil penelitian menunukkan bahwa inflasi berpengaruh 
negatif terhadap penyerapan tenaga kera di Provinsi Bali. Hasil penelitian ini tidak 
sesuai dengan Hasanah (2018), yang berjudul Pengaruh Inflasi, PDRB, Dan Upah 
Minimum Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Di Kota Bandar Lampung Dalam 
Perspektif Ekonomi Islam Tahun 2009-2017. Hasil analisis  dapat disimpulkan 
bahwa secara parsial bahwa varaibel inflasi berpengaruh tidak signifikan terhadap 





objek, runtut waktu dalam penelitian dan skala ukur variabel yang digunakan 
berbeda.  
4.3.5 Pengaruh  Tingkat Pendidikan, Upah Minimum, Pertumbuhan Ekonomi 
dan Inflasi terhadap Penyerapan Tenaga Kerja di Indonesia  
Pertumbuhan penduduk yang tingggi dengan pertambahan angkatan kerja 
telah menimbulkan masalah tersendiri, salah satu faktor yang mempengaruhi naik 
turunnya penyerapan tenaga kerja adalah Tingkat pendidikan dan Upah Minimum 
naiknya upah minimum dan tingkat pendidikan di Indonesia menjadi harapan  akan 
banyak menyerap banyak tenaga kerja dan menjadikan masyarakat lebih produktif 
dalam bekerja. Namun penyerapan tenaga kerja di Indonesia cenderung mengalami 
fluktiatif ditambah beban akan jumlah angkatan kerja setiap tahunnya semakin naik 
yang menyebabkan pengangguran semakin banyak dan menjadikan masyarakat 
tidak bekerja.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Tingkat Pendidikan, Upah Minimum, 
Pertumbuhan Ekonomi dan Inflasi memiliki pengaruh secara simultan atau bersama-
sama terhadap Penyerapan Tenaga Kerja di Indonesia periode 2012 sampai 2019. 
Penyerapan tenaga kerja dipengaruhi oleh tingkat pertumbuhan ekonomi (PDRB) 
dan tingkat inflasi adalah secara eksternal. Sedangkan secara internal dipengaruhi 
oleh tingkat pendidikan dan upah minimum. Sesuai dengan teori klasik Adam Smith, 
melihat bahwa alokasi sumber daya manusia yang efektif adalah pemula 
pertumbuhan ekonomi. Setelah ekonomi tumbuh, akumulasi modal (fisik) baru mulai 
dibutuhkan untuk menjaga agar ekonomi tumbuh. Dengan kata lain, alokasi sumber 









5.1 Kesimpulan dan Saran 
5.1.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian yang telah dikemukakan, 
maka kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Pengaruh variabel tingkat pendidikan memiliki pengaruh bernilai positif dan 
tidak signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja di Indonesia periode 2012 
sampai 2019. Artinya semakin tinggi tingkat pendidikan tidak akan 
menambah penyerapan tenaga kerja di Indonesia. Meningkatkan pekerjaan 
berarti bahwa setiap tenaga kependidikan melakukan satu kali peningkatan 
pendidikan maka akan meningkat juga tugas dan jabatan dari tenaga kerja 
kependidikan tersebut, begitu juga penghasilan. Pendidikan yang dimiliki 
seseorang tidak mempengaruhi produktivitas kerjanya. Tingkat pendidikan 
tidak mempengaruhi penyerapan tenaga kerja. Sebab, tingkat pendidikan 
yang tinggi belum tentu dapat meningkatkan 
kapasitas inovasi pengetahuan dalam perekonomian sehingga akan muncul 
teknologi baru, produk baru dan proses produksi baru. 
2. Pengaruh variabel Upah Minimum memiliki pengaruh bernilai positif dan 
signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja di Indonesia periode 2012 
sampai 2019. Artinya semakin tinggi upah minimum yang ditetapkan maka 
akan menambah tenaga kerja yang akan terserap. Peningkatan upah 





para karyawan dan keluarganya. Meningkatnya upah minimum akan 
mempengaruhi daya beli masyarakat, yang mana akan berakibat 
meningkatnya permintaan dan diikuti oleh perusahaan yang masuk kedalam 
pasar, sehingga penyerapan tenaga kerja akan bertambah. Meningkatnya 
permintaan, menjadikan perusahaan akan menambah jumlah unit usahanya. 
Ketika terjadi penambahan jumlah unit, perusahaan menambahkan tenaga 
kerja. 
3. Pengaruh variabel Pertumbuhan Ekonomi memiliki pengaruh bernilai negatif 
dan tidak signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja di Indonesia periode 
2012 sampai 2019. Artinya semakin tinggi tingkat pertumbuhan ekonomi 
tidak akan mempengaruhi tenaga kerja yang akan terserap. Terdapat tiga 
faktor atau komponen utama dalam pertumbuhan ekonomi. Yaitu, Akumulasi 
modal, yang meliputi semua bentuk atau jenis investasi baru yang 
ditanamkan pada tanah, peralatan fisik, dan modal atau sumber daya 
manusia. Yang kedua adalah pertumbuhan penduduk, yang beberapa tahun 
selajutnya akan memperbanyak jumlah angkatan kerja. Dan yang terakhir 
kemajuan teknologi yang dianggap sebagai salah satu faktor terpenting 
dalam pertumbuhan ekonomi. Penambahan akumulasi modal dalam hal ini 
penanaman modal dalam negeri dan penanaman modal asing lebih kepada 
sektor padat modal. Perubahan dari kemajuan teknologi berkaitan dengan 
perubahan metode produksi. Yang mana penggunaan teknologi akan lebih 
mempersingkat waktu dalam memproduksi suatu barang yang kemudian 
akan memunculkan industri baru yang memanfaatkan perkembangan 





penurunan penyerapan tenaga kerja, karena mulai tergantikannya manusia 
dengan robot. 
4. Pengaruh variabel Inflasi memiliki pengaruh bernilai negatif dan signifikan 
terhadap penyerapan tenaga kerja di Indonesia periode 2012 sampai 2019. 
Artinya semakin tinggi tingkat inflasi maka akan semakin berkurang tenaga 
kerja yang akan terserap. Penyebabnya adanya kenaikan harga pada 
sebagian indeks kelompok pengeluaran, kelompok makanan jadi, minuman, 
rokok, dan tembakau; kelompok perumahan, air, listrik, gas, dan bahan 
bakar; kelompok sandang; kelompok kesehatan; dan kelompok pendidikan, 
rekreasi, dan olahraga. Kenaikan harga BBM, yang memicu kenaikan harga 
pada komoditas lain, mengakibatkan meningkatnya biaya produksi sehingga 
produsen akan mengurangi jumlah tenaga kerja yang dimiliki, yang mana 
artinya jumlah penyerapan tenaga kerja akan berkurang. 
5. Pengaruh signifikan variabel secara simultan (bersama-sama) Tingkat 
pendidikan, Upah minimum, Pertumbuhan ekonomi, dan Inflasi terhadap 
Penyerapan tenaga kerja. Dilihat dari nilai Adusted R-Squared nya yang 
dihasilkan oleh model regresi variabel Tingkat pendidikan, Upah minimum, 
Pertumbuhan ekonomi, dan Inflasi terhadap Penyerapan tenaga kerja 
sebesar 0,997337. Atau dengan kata lain kontribusi variabel Tingkat 
pendidikan, Upah minimum, Pertumbuhan ekonomi, dan Inflasi sebesar 
99,7%, sedangkan sisanya sebesar 0,3% merupakan kontribusi dari faktor 






1. Pemerintah harus memperhatikan kualitas kompetensi lulusan, sehingga 
lulusan akan lebih sesuai dengan kebutuhan pasar tenaga kerja dan 
mengurangi tingkat pengangguran terbuka terutama pada lulusan SLTA 
Umum, SLTA Kejuruan, SLTP dan Universitas. 
2. Pemerintah harus tetap menjaga penetapan upah yang tepat terhadap 
tenaga kerja setiap tahunnya, berdasarkan Kriteria Hidup Layak yang sudah 
diajukan. Karena upah menjadi salah satu faktor penting bagi tenaga kerja 
serta mampu meningkatkan kesejahteraan pekerja dan keluarganya. 
Diharapkan dari penetapan upah yang tepat akan memaksimalkan 
penyerapan tenaga kerja di Indonesia karena daya beli masyarakat 
bertambah. 
3. Pemerintah harus memperhatikan realisasi penanaman modal yang dapat 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi serta memberikan kesempatan kerja 
yang tinggi. Hendaknya pemerintah memberikan kebijakan untuk pembukaan 
lapangan kerja atau ekspansi perusahaan tidak selalu pada padat modal. 
Sehingga mempengaruhi penyerapan tenaga kerja di Indonesia. 
4. Hendaknya Bank Indonesia dan Pemerintah dapat berperan menangangi 
masalah inflasi agar faktor-faktor produksi dapat ditekan peningkatannya 
melalui kebijakan-kebijakan yang tepat sehingga dapat mempengaruhi 
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